


Hadinoto 
Lili Zalizar 
Joko Triwanto 
Ervayenri



Monograf Keanekaragaman Jenis Burung  
di Kota Pekanbaru & Sekitarnya  
Indramayu © 2024, Penerbit Adab

Penulis:  Hadinoto, Lili Zalizar, Joko Triwanto, dan Ervayenri 
Editor : Nia Duniawati 

Desain Cover : Amar Ma’ruf  
Layouter : Arie Fahmi Luthfi

Diterbitkan oleh Penerbit Adab 
CV. Adanu Abimata 

Anggota IKAPI : 354/JBA/2020 
Jl. Intan Blok C2 Pabean Udik Indramayu Jawa Barat 

Kode Pos 45219 Telp : 081221151025  
Surel : penerbitadab@gmail.com  

Web: https://Penerbitadab.id

Referensi | Non Fiksi | R/D 
x +  102 hlm. ; 15,5 x 23 cm 

No. ISBN : 978-623-505-028-7 
No. E-ISBN : 978-623-505-029-4 (PDF)

Cetakan Pertama, Mei 2024 
Edisi Digital, Mei 2024

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini dalam bentuk  
apapun, secara elektronis maupun mekanis termasuk fotokopi, merekam,  

atau dengan teknik perekaman lainya tanpa izin tertulis dari penerbit.  
All right reserved 



iii

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

kami dapat menyusun monograf ini dengan judul  “Monograf 
Keanekaragaman Jenis Burung di Kota Pekanbaru dan 
Sekitarnya”. 

Harapan penyusunan monograf ini bertujuan sebagai 
tambahan referensi bagi para akademisi dan masyarakat secara 
umum dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya 
tentang keanekaragaman jenis burung.  Data dan informasi tentang 
keanekaragaman jenis burung diperlukan dalam upaya untuk 
melakukan konservasi jenis dan habitatnya.

Buku ini tidak hanya berisi daftar spesies burung yang ada, 
tetapi juga cerita-cerita menarik tentang kehidupan dan perilaku 
burung-burung tersebut. Kami berusaha menyajikan informasi 
secara menarik dan mudah dipahami, sehingga setiap pembaca, 
tanpa memandang latar belakang pengetahuannya tentang burung, 
dapat menikmati keindahan alam yang terungkap dalam halaman-
halaman buku ini.

Terakhir, kami berharap buku ini dapat menjadi panduan 
yang bermanfaat bagi para pengamat burung, peneliti alam, dan 
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siapa pun yang tertarik untuk mengenal lebih dalam tentang 
keanekaragaman hayati di sekitar Kota Pekanbaru. Semoga karya 
ini dapat memperkuat kesadaran akan pentingnya melestarikan 
lingkungan hidup serta memperkaya apresiasi kita akan keindahan 
alam yang ada di sekitar kita.

Ucapan terima kasih yang tulus dan dalam disampaikan kepada 
Prof. Dr.  Lili Zalizar, M.S. sebagai promotor, Assoc. Prof. Dr. Joko 
Triwanto, M.P., IPU. Dan  Assoc. Prof. Dr. Ervayenri, M.Si., sebagai 
ko-promotor dalam membimbing dan memberikan arahan dalam 
rangka penyusunan disertasi.  Kepada Universitas Lancang Kuning, 
Universitas Muhammadiyah Malang, Fakultas Kehutanan dan Sains,  
teman-teman dosen, mahasiswa kami dan segenap pihak yang telah 
memberikan bantuan, dukungan dan motivasi sehingga monograf 
ini tersusun.  Ucapan terima kasih yang tak terkira disampaikan 
kepada istri saya Eni Suhesti, S.Hut., M.Si. dan anak-anak saya Nabilla 
Sabrina Sylvani, STP. dan Muhammad Naufal Zaidan Hadi, S.Si., yang 
selalu memberikan perhatian dan dorongan yang kuat kepada saya.   
Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan semua pihak.

Selamat menikmati pembaca, dan terima kasih atas dukungan 
serta perhatian yang diberikan.

Penulis
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Burung merupakan salah satu komponen ekosistem yang 
memiliki peranan penting dalam mendukung keberlangsungan 
suatu siklus kehidupan organisme.  Keadaan ini dapat dilihat dari 
rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan  yang membentuk 
sistem kehidupan organisme dengan komponen ekosistem lainnya 
seperti tumbuhan dan serangga.  Oleh karena itu, keberadaan burung 
di suatu kawasan sangatlah penting, karena dapat mempengaruhi 
keberadaan dan persebaran jenis tumbuhan (Sekercioglu, 2012).

Burung merupakan satwa liar yang beberapa dari jenisnya 
dapat ditemukan hampir pada setiap lingkungan bervegetasi (Stiller 
& Zhang, 2019).

Tingginya keanekaragaman jenis burung di suatu wilayah 
didukung oleh tingginya keanekaragaman habitat karena habitat 
bagi satwa liar secara umum berfungsi sebagai tempat untuk mencari 
makan, minum, istirahat, dan berkembang biak (Shah & Sharma, 
2022).  Berdasar pada fungsi tersebut, maka keanekaragaman jenis 
burung juga berkaitan erat dengan keanekaragaman tipe habitat 
serta beragamnya fungsi dari setiap tipe habitat yang ada di suatu 
wilayah (Xu et al., 2018).

Kajian keanekaragaman jenis burung pada berbagai negara 
pada beberapa tipe habitat antara lain; pinggiran kota Manila (Razak 
et al., 2019), Nepal (Naithani & Bhatt, 2012), hutan primer, sekunder 
dan padang rumput Argentina (Barzan et al., 2015), jalan, jalan 
berhutan dan taman kota Buenos Aires (Barzan et al., 2015), hutan 
karst dan areal reboisasi di Luzon (Duco et al., 2021).  Di Indonesia, 
kajian keanekaragaman jenis burung dilakukan pada bentang alam 
Mbeliling Flores (Hamzati & Aunurohim, 2013), kampus (Andira 
et al., 2014;  Saefullah et al., 2015; Rumanasari et al., 2017), taman 
nasional (Dewi et al., 2007; Widodo, 2009; Siregar & Mutiara, 2019), 
daerah pedesaan (Dewi et al., 2007; Kamal et al., 2017; Utami et al., 
2019), taman hutan raya (Kamal et al., 2018), cagar alam (Rusmendro, 
2009), ekosistem artifisial (Desantoro et al., 2020),  kawasan hutan 
(Warsito & Bismark, 2010),  pulau (Fikriyanti et al., 2018), agroforetsri 
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karet dan karet perkebunan (Ayat & L. Tata, 2015).  Berdasarkan 
pada hal tersebut belum ada kajian tentang  keanekaragaman jenis 
burung pada berbagai tipe habitat di wilayah perkotaan.

Persepsi masyarakat terhadap satwa liar yang telah dikaji 
antara lain ; satwa liar di Tanzania Utara (Bencin et al., 2016)social, 
and psychological factors affect human perception of wildlife 
species we conducted questionnaire surveys in two ecologically and 
culturally distinct rural areas of Northern Tanzania (Mbulu Plateau 
highlands and Rift Valley lowlands, keanekaragaman hayati (Bele 
& Chakradeo, 2021), sikap masyarakat terhadap burung di hutan 
rakyat Pennsylvania (Sharma & Kreye, 2021).  Persepsi masyarakat 
terhadap burung di Indonesia antara lain : persepsi terhadap 
keanekaragaman burung di hutan mangrove Pulau Pahawang 
(Febryano et al., 2019), pengetahuan masyarakat terhadap Celepuk 
Rinjani (Baiq, 2021). Berdasar pada hal tersebut belum ada kajian 
tentang persepsi masyarakat terhadap burung di berbagai tipe 
habitat perkotaan.

Kelestarian burung dapat dipertahankan dengan melakukan 
konservasi jenis yang didahului dengan berbagai studi tentang 
satwa tersebut, antara lain mengenai : populasi, habitat dan 
lingkungan yang mempengaruhi (Şekercioĝlu et al., 2012).  Selain 
data dan informasi keanekaragaman burung sebagai langkah untuk 
melestarikan jenis juga diperlukan strategi konservasinya (Yang et 
al., 2020).  Pengembangan strategi konservasi burung dilakukan 
dibeberapa negara antara lain : perkebunan kopi di Ethiopia 
(Buechley et al., 2015), di tanah pribadi Amerika Utara (Ciuzio et al., 
2013) (Davies et al., 2016) dan di Argentina (Goijman et al., 2015).  
Strategi konservasi burung yang dikembangkan di Indonesia antara 
lain : strategi untuk burung endemik (Prawiradilaga, 2019), potret 
konservasi Indonesia (Setyowati et al., 2008), konservasi tumbuhan 
(Widyatmoko, 2019) dan konservasi sumber daya alam dan 
ekosistem (Kehutanan, 2015).  Namun demikian, belum ada kajian 
tentang pengembangan strategi konservasi burung pada berbagai 
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tipe habitat di wilayah perkotaan.  Strategi konservasi burung yang 
dapat dilakukan di wilayah Kota Pekanbaru, meliputi : kriteria dan 
prioritas perlindungan, penegakan hukum, pelesatrian in situ dan 
ex situ, pemanfaatan berkelanjutan, peningkatan kesadaran dan 
pemahaman /pengetahuan masyarakat.

Tutupan lahan Provinsi Riau beberapa tahun terkahir ini telah 
mengalami perubahan dari kawasan berhutan menjadi peruntukan 
lain.  Luas Provinsi Riau 87.023,66 km2 atau 8.702.366 Ha (Riau, 2021).  
Data tutupan lahan Provinsi Riau menurut BPKH (Wilayah XIX, 2022) 
tercantum pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 (Kehutanan, 2021).
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5Tabel 1.1  Luas Tutupan Lahan Provinsi Riau Tahun 2012 – 2020

No. Kelas Penutupan 
Lahan

Luas Penutupan Lahan (Ha) Tahun 2012 - 2020

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

1 Hutan Lahan Kering 
Primer 155.059 159.084 154.360 152.719 148.255 143.914 143.836 215.248 215.248

2 Hutan Lahan Kering 
Sekunder 375.162 360.045 329.189 302.538 298.720 291.055 284.810 209.963 209.932

3 Hutan Rawa Primer 82.821 69.291 68.040 67.071 51.421 51.420 50.496 46.975 46.847

4 Hutana Rawa 
Sekunder 1.058.176 1.034.959 942.944 940.948 953.056 941.418 931.952 929.796 923.558

5 Hutan Mangrove 
Primer 5.221 5.269 5.221 2.985 3.811 3.016 3.016 3.680 3.680

6 Hutan Mangrove 
Sekunder 160.706 162.235 160.101 161.852 164.178 169.201 168.203 187.916 187.732

7 Hutan Tanaman 813.087 880.596 785.542 680.426 666.138 678.891 652.092 1.064.643 1.064.643

8 Semak Belukar 776.513 18.881 28.090 35.820 37.858 32.164 32.906 38.736 47.599

9 Semak Belukar 
Rawa 1.075.569 1.004.854 1.001.053 928.418 892.630 766.594 607.379 445.520 408.460

10 Padang Rumput/ 
Savana 387 192 117 117 83 - - - -

11 Pertanian Lahan 
Kering 385.219 360.306 324.753 247.386 245.289 183.415 152.690 49.545 47.962

12 Pertanian Lahan 
Kering Campur 817.360 1.533.097 1.408.323 1.374.455 1.272.045 1.356.036 1.536.610 958.676 957.412

13 Sawah 238.008 194.457 192.920 163.115 160.488 167.037 166.708 29.204 28.462
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No. Kelas Penutupan 
Lahan

Luas Penutupan Lahan (Ha) Tahun 2012 - 2020

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

14 Tambak 2.787 3.548 2.787 2.637 2.231 2.472 2.472 2.442 1.112

15 Perkebunan 2.361.576 2.509.120 2.690.830 2.871.416 3.055.062 3.296.507 3.541.248 4.353.922 4.406.899

16 Permukiman 110.995 116.294 115.099 144.142 143.924 146.569 148.024 196.508 196.508

17 Bandara/ Pelabuhan 863 866 863 863 821 863 863 822 822

18 Transmigrasi 2.889 2.889 3.868 3.868 3.955 3.955 3.955 7.404 7.404

19 Lahan Terbuka 354.880 416.632 565.278 697.629 677.899 555.318 358.978 87.451 56.714

20 Pertambangan 34.161 34.576 35.633 36.343 37.417 38.305 38.726 38.177 38.177

21 Tubuh Air 110.810 121.504 110.801 108.101 108.017 95.107 95.155 99.769 104.038

22 Rawa 27.211 26.806 23.645 26.504 26.159 26.197 29.338 34.619 47.807

Total 8.949.457 9.015.501 8.949.457 8.949.351 8.949.457 8.949.457 8.949.457 9.001.017 9.001.017

Sumber : BPKH Wilayah XIX (2022)
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7

Gambar 1.1  Peta Tutupan Lahan Provinsi Riau (Kehutanan, 2021).
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Berdasar pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 di Provinsi Riau terjadi 
perubahan tutupan lahan dari tahun 2012-2020.  Perubahan tutupan 
lahan tersebut didominasi oleh hutan tanaman dan perkebunan 
yang cenderung homogen.  Luas tutupan lahan sampai tahun 
2020 antara lain : tutupan homogen 60,79% (5.471.542 Ha), hutan 
alam 17,63% (1.586.998 Ha) dan sisanya 21,58% (1.942.478 Ha) 
berupa pemukiman, lahan pertanian dan lainnya.  Kondisi tersebut 
berdampak pada habitat burung yang terus berkurang.  Hal ini 
diduga akan mempengaruhi keanekaragaman jenis burung.

Wilayah perkotaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
tinggal manusia, tetapi juga sebagai salah satu tempat bagi 
burung untuk mencari makan/habiat pada vegetasi yang ada.  Kota 
Pekanbaru merupakan salah satu kota di Indonesia yang saat ini 
sedang berkembang dengan pesat baik dalam pembangunan sarana 
dan prasarana maupun peningkatan jumlah penduduk.  Letak Kota 
Pekanbaru yang berada di tengah yang dikelilingi oleh beberapa 
kabupaten.  Kondisi tutupan lahan eksisting wilayah kabupaten 
tersebut didominasi oleh kebun kelapa sawit dan hutan tanaman 
industri yang cenderung monokultur/homogen (Tabel 1.2).  Hal 
tersebut tentu akan berdampak bagi ketersediaan ruang terbuka 
hijau atau lahan yang dapat dijadikan sebagai habitat burung menjadi 
semakin sedikit (Hagen et al., 2017).  Berkurangnya ruang terbuka 
hijau di daerah perbatasan dikhawatirkan akan menyebabkan 
berkurangnya hidupan liar yang ada, salah satunya adalah burung. 
Keberadaan suatu spesies di suatu tempat tergantung dari adanya 
sumber pakan dan kondisi habitat yang sesuai.  Lingkungan yang 
berubah akan akan mengakibatkan perubahan kondisi ekologis 
yang ditandai dengan menurunnya potensi keanekaragaman hayati, 
khususnya satwa liar. 
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9Tabel 1.2  Luas Tutupan Lahan Kota Pekanbaru (Wilayah XIX, 2022)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

1 Hutan Lahan Kering Sekunder -               -               -               -               45,08        533,90      533,90      1.255,42   1.255,42   

2 Hutana Raw a Sekunder -               -               -               435,46      548,46      25,28        24,65        17,92        17,92        

3 Hutan Tanaman 459,81      459,81      459,81      24,34        24,34        24,34        24,34        1.099,18   1.099,18   

4 Semak Belukar 4.567,10   -               24,74        24,74        24,74        33,23        33,23        -               -               

5 Semak Belukar Raw a 1.591,12   1.591,12   595,01      595,01      595,01      595,01      595,01      686,78      686,78      

6 Padang Rumput/ Savana -               65,04        65,04        65,04        67,17        -               -               -               -               

7 Pertanian Lahan Kering 18.229,44 18.229,44 18.147,33 3.256,96   3.189,77   3.069,43   3.069,43   0,00          0,00          

8 Pertanian Lahan Kering Campur 6.598,95   9.722,63   9.663,01   8.279,01   8.273,77   8.466,48   8.466,48   4.245,21   4.245,21   

9 Saw ah -               -               -               -               -               -               -               5,99          5,99          

10 Tambak -               -               -               -               -               48,13        48,13        92,11        54,25        

11 Perkebunan 16.548,34 17.991,76 19.117,77 19.065,82 19.015,97 19.016,51 19.016,51 23.867,10 24.100,76 

12 Permukiman 16.380,53 16.380,53 16.302,59 33.811,73 33.815,41 33.771,30 33.771,30 34.255,78 34.255,78 

13 Bandara/ Pelabuhan 327,05      327,05      327,05      327,05      285,46      285,46      285,46      297,54      297,54      

14 Lahan Terbuka 1.427,76   1.427,76   1.427,76   244,92      244,92      244,92      244,92      259,54      63,74        

15 Tubuh Air 640,33      640,33      640,33      640,33      640,33      656,43      657,07      687,88      687,88      

66.770,43 66.835,47 66.770,43 66.770,43 66.770,43 66.770,43 66.770,43 66.770,43 66.770,43 

No. Kelas Penutupan Lahan
Luas Penutupan Lahan (Ha) Tahun 2012 - 2020

Total
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Berdasar pada Tabel 1.2 di Kota Pekanbaru terjadi perubahan 
tutupan lahan dari tahun 2012-2020.  Perubahan tutupan lahan 
tersebut didominasi oleh pemukiman dan perkebunan. Luas tutupan 
lahan sampai tahun 2020 antara lain : pemukiman 51,30% (34.255 
Ha), tutupan homogen (perkebunan dan hutan tanaman) 37,74% 
(25.200 Ha), lahan pertanian campur 6,36% (4.245 Ha), hutan alam 
1,91% (1.273 Ha)  dan sisanya 2,69% (1.796 Ha) berupa semak belukar 
rawa, tubuh air dan lainnya.  Kondisi tersebut berdampak pada 
habitat burung yang terus berkurang.  Hal ini akan mempengaruhi 
keanekaragaman jenis burung di wilayah perkotaan.

Berkurangnya tutupan lahan heterogen yang terjadi di Provinsi 
Riau dapat menyebabkan perpindahan burung (migrasi lokal).  Kota 
Pekanbaru yang terletak di tengah provinsi dan masih memiliki 
berbagai tutupan lahan, akan menjadi tujuan perpindahan burung.  
Jenis burung yang ada di hutan kota Pekanbaru terdiri atas 45 
jenis, 26 famili dan 10 ordo.  Indeks keanekaragaman jenis (H’) 
burung di Hutan Kota Pekanbaru berkisar antara 2,85 – 3,29, indeks 
kemerataan jenis (E) 0,87 – 0,93 dan indeks kekayaan jenis (R) 4,67 – 
6,70 (Hadinoto et al., 2012).
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2.1 Keanekaragaman Jenis Burung
Keanekaragaman jenis burung sangat bermanfaat secara 

ekologis bagi lingkungannya. Burung berperan dalam pengendalian 
populasi serangga, karena burung dapat mengkonsumsi 
makanan hingga sepertiga (1/3) bobot tubuhnya.  Peran lain yang 
dimainkan burung adalah sebagai penyebar tumbuhan, membantu 
penyerbukan tumbuhan  dan membantu siklus nitrogen dan fosfor 
(Odum, 1998).  

Keanekaragaman   jenis merupakan hal yang paling mendasar 
dalam ekosistem, baik teori maupun terapan. Setiap daerah atau 
tempat memiliki keanekaragaman jenis burung yang berbeda,   Hal 
ini dikarenakan jenis burung dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 
yang paling mendukung adalah komposisi tajuk dan jumlah vegetasi 
yang ada (Vale et al., 2018).  Lokasi geografis maupun intensitas 
pengelolaan, serta kompleksitas hutan berkontribusi paling besar 
dalam menjelaskan keanekaragaman burung (Lešo et al., 2019).  
Indeks keanekaragaman spesies Simpson secara signifikan lebih 
tinggi di lokasi non-intervensi dibandingkan dengan situs yang 
diselamatkan (Żmihorski et al., 2019).  Perubahan keanekaragaman 
jenis dapat dipengaruhi oleh upaya penghutanan jangka panjang 
dan urbanisasi yang cepat, bersama dengan faktor meteorologi (Pei 
et al., 2018)

Hilangnya keanekaragaman jenis burung dapat dimitigasi 
dengan melindungi dan mengembangkan ruang terbuka hijau 
yang luas dengan habitat yang bervariasi di kota-kota di dunia 
(Callaghan et al., 2018).  Daerah perkotaan yang lebih kecil, manusia 
yang lebih rendah kepadatan populasi dan peningkatan vegetasi 
dapat meningkatkan keragaman burung (Hagen et al., 2017).  
Keanekaragaman jenis burung di taman kota sangat mirip dengan 
keanekaragaman burung di beberapa lokasi hutan dataran di 
Republik Ceko (Machar et al., 2021).  Keanekaragaman jenis burung 
dapat dimitigasi dengan melindungi dan mengembangkan ruang 
terbuka hijau yang luas dengan habitat yang bervariasi di kota-kota 
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dunia (Callaghan et al., 2018). Tingkat keragaman burung yang tinggi 
terkait dengan ketinggian dan tutupan lahan berhutan (Benedetti et 
al., 2022).

Peningkatan heterogenitas lanskap dengan meningkatkan 
keragaman habitat abadi, mengurangi ukuran lapangan dan jumlah 
lahan pertanian berpotensi menguntungkan kekayaan burung 
secara keseluruhan (Redlich et al., 2018).  Pegunungan tropis adalah 
hotspot keanekaragaman hayati burung, tetapi faktor-faktor yang 
menghasilkan keanekaragaman yang tinggi ini masih kurang 
dipahami (Dehling et al., 2014).  Taman besar dengan habitat yang 
kompleks dan beragam jauh dari pusat kota harus dipertahankan 
atau dibangun untuk meningkatkan keanekaragaman burung 
dalam desain dan perencanaan kota (Yang et al., 2020).  Hutan 
alam memiliki keanekaragaman jenis burung tertinggi, diikuti oleh 
agroforestri karet, areal emplasemen dan perkebunan karet, dengan 
indeks Shannon-Wiener masing-masing sebesar 3,8, 3,6, 3,0 dan 2,9 
(Ayat & L. Tata, 2015).

2.2 Burung 
Burung dianggap sebagai model yang baik untuk indikator 

respons keanekaragaman hayati terhadap variasi habitat, karena 
mereka sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan (Xu et al., 
2018).  Burung adalah spesies yang sangat cocok untuk penilaian 
dampak lingkungan terhadap biota karena terdapat manfaat tentang 
aktivitas komunitas burung di berbagai habitat di seluruh dunia 
(Machar et al., 2021).  Burung air merupakan bioindikator penting 
untuk menilai kondisi ekologi dan produktivitas lahan, karena mereka 
menempati beberapa tingkat trofik dalam jaring makanan siklus 
nutrisi (Chanate et al., 2020).  Burung banyak digunakan sebagai 
bioindikator restorasi ekosistem (Batisteli et al., 2018).  Komunitas 
burung merupakan komponen penting dari keanekaragaman hayati 
dan menyediakan ekosistem darat dengan berbagai fungsi (Pei 
et al., 2018).  Komunitas burung merupakan komponen penting 
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keanekaragaman hayati dalam ekosistem perkotaan (Tryjanowski et 
al., 2017).  Burung adalah salah satu organisme yang paling banyak 
dipelajari di bumi dan mewakili kelompok indikator penting untuk 
mempelajari tentang dampak perubahan iklim – khususnya yang 
berkaitan dengan dampak perubahan iklim terhadap ekosistem 
tropis (Şekercioĝlu et al., 2012).

 Menangkap dan menjual burung masih merupakan 
praktik yang sangat umum di Brasil dan melibatkan banyak aktor 
yang merupakan bagian dari jaringan komersial besar yang 
mendistribusikan hewan liar ke setiap sudut negara (Nóbrega Alves 
et al., 2013).  Burung pemakan serangga dan burung non-pertanian 
menyukai lanskap yang heterogen, seperti halnya spesies yang 
tidak diklasifikasikan sebagai spesies terancam punah atau rentan 
(Redlich et al., 2018).  Hubungan antara keanekaragaman dan 
kekayaan spesies burung menghasilkan pola yang sangat berbeda 
untuk seluruh komunitas burung (Luck et al., 2013).  Hilangnya 
keanekaragaman hayati burung bisa menjadi dimitigasi dengan 
melindungi dan mengembangkan ruang terbuka hijau yang luas 
dengan habitat yang bervariasi di kota-kota dunia (Callaghan et 
al., 2018).  Burung telah mengalami peningkatan yang kuat dalam 
tingkat diversifikasi dari sekitar 50 juta tahun yang lalu hingga saat 
ini (Jetz et al., 2014). 

Komunitas burung di daratan lebih beragam dan umumnya 
kurang berkerumun dibandingkan komunitas burung pulau dan 
tidak berbeda dengan komunitas yang berkumpul secara acak. 
Komunitas burung di pulau-pulau cenderung serupa secara 
fungsional dan berkerumun, terutama di pulau-pulau kecil dan 
terpencil (Si et al., 2017).  Hanya sepertiga dari semua spesies 
burung yang ada diketahui dengan baik mengenai parameter 
bersarang yang dianalisis, sedangkan sisanya sebagian atau kurang 
diketahui (Xiao et al., 2017).  Komunitas burung lokal yang beragam 
dapat memancing perasaan puas melalui kehadiran, aktivitas, dan 
nyanyian mereka.  Argumen ini yang meyakinkan bagi perencana 
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kota dan penduduk untuk mempertahankan ruang ramah burung 
di daerah perkotaan (Hepburn et al., 2021).  Wilayah perkotaan 
mendukung burung yang didominasi oleh spesies asli dan bahwa 
kota tidak dihomogenisasi di tingkat global (Aronson et al., 2014).  
Mitigasi kebisingan dapat meningkatkan kesesuaian habitat untuk 
banyak spesies burung berkicau, terutama untuk spesies dengan 
kicauan yang menyertakan elemen frekuensi rendah (Proppe et al., 
2013).  Dibandingkan dengan hutan primer, kekayaan spesies burung 
pemakan buah dan pemakan serangga besar (terutama spesies darat 
dan tumbuhan bawah) sering menurun di agroforestri. Sebaliknya, 
nektarivora, insektivora kecil hingga menengah (terutama migran 
dan spesies yang memanfaatkan kanopi tajuk pohon), omnivora, 
dan kadang-kadang granivora dan frugivora kecil bekerja lebih baik. 

2.3 Kepadatan, Kekayaan, Kelimpahan
Kepadatan populasi di suatu tempat tertentu biasanya 

bergantung dari imigrasi, emigrasi, tingkat kelahiran, dan tingkat 
kematian. Berdasar pengaruh tersebut, ukuran populasi suatu 
spesies tidak akan sama dengan spesies lain, dalam artian akan 
memiliki ukuran-ukuran besaran tertentu yang disebabkan oleh 
faktor-faktor penyebab yang tidak sama.  Menurut (Alikodra, 2018), 
perbedaan kepadatan populasi dapat terjadi karena beberapa 
faktor yaitu 1) kemampuan individu populasi untuk melakukan 
pergerakan, 2) adanya penghalang-penghalang baik fisik maupun 
biologis, 3) pengaruh kegiatan manusia, dan 4) kemampuan suatu 
wilayah untuk mendukung dan merangsang satwaliar untuk dating 
ke wilayah.

Menentukan kepadatan populasi secara mutlak di lapangan 
sangat susah untuk dilakukan, terutama untuk jenis-jenis hewan 
yang secara aktif bergerak. Odum (1998) menyatakan bahwa 
apabila kepadatan mutlak tidak bias dilakukan, maka kelimpahan 
merupakan salah satu cara yang berguna untuk dilakukan.  Selain itu, 
kelimpahan juga berguna untuk melihat perubahan suatu populasi.
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Kekayaan spesies berkorelasi positif dengan jarak terdekat 
ke lahan pertanian untuk kedua musim; namun, menurun dengan 
meningkatnya jarak ke sumber air dan tutupan tajuk (Shah & Sharma, 
2022).  Penyelamatan penebangan pasca-kebakaran memiliki 
dampak langsung pada komposisi dan kelimpahan spesies burung 
di hutan.  Penebangan pasca-kebakaran mungkin bermanfaat 
bagi burung terjadi di lanskap terbuka, memiliki efek negatif bagi 
kekayaan spesies burung hutan dan kelimpahan, setidaknya dalam 
jangka pendek (Żmihorski et al., 2019).  Kekayaan spesies burung 
berkorelasi positif dengan luas dan usia pohon di ruang terbuka 
hijau perkotaan.  Namun tidak ada hubungan yang signifikan 
antara keanekaragaman spesies dan luas habitat (Tryjanowski et al., 
2017).  Peningkatan heterogenitas lanskap dengan meningkatkan 
keragaman habitat abadi, mengurangi ukuran lapangan dan jumlah 
lahan pertanian berpotensi menguntungkan kekayaan burung 
secara keseluruhan (Redlich et al., 2018).  

Sebagian besar kehilangan spesies burung dikaitkan dengan 
kurangnya adaptasi yang tepat untuk mengeksploitasi sumber 
daya dan menghindari risiko lingkungan perkotaan.  Temuan-
temuan ini memiliki implikasi konservasi yang penting karena 
kepunahan spesies dengan ciri-ciri tertentu seharusnya memiliki 
dampak yang lebih tinggi pada keanekaragaman hayati dan fungsi 
ekosistem (Sol et al., 2014).  Ruang terbuka hijau perkotaan tidak 
dapat menggantikan efek kawasan hutan terhadap kekayaan dan 
pemerataan spesies. Hutan konifer, hutan bambu, hutan penahan 
angin, pohon campuran, padang rumput tinggi, dan kebun adalah 
habitat penting untuk mempromosikan kekayaan spesies yang 
lebih tinggi dan pemerataan (Tu et al., 2020).  Perubahan struktur 
dan komposisi vegetasi di hutan terganggu dan lahan terbuka 
menentukan kekayaan jenis burung.  Perbedaan komposisi pohon 
pada perkebunan karet dan sekitarnya mempengaruhi jumlah jenis 
burung, keanekaragaman burung dan komposisi jenis (Ayat & L. 
Tata, 2015).  Jalan-jalan yang tidak berhutan didominasi oleh spesies 
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omnivora dan granivora, sedangkan taman memiliki kelimpahan 
spesies herbivora dan frugivora yang lebih tinggi (Curzel & Leveau, 
2021).

2.4 Habitat Burung
Habitat hutan memiliki spesies burung yang lebih beragam 

daripada lahan pertanian. Parameter lingkungan yang berbeda 
seperti jarak terdekat dengan sumber air, tutupan tajuk, dan 
jarak terdekat dengan habitat hutan berpengaruh nyata terhadap 
keberadaan burung (Shah & Sharma, 2022).  Efek negatif paling sedikit 
ditemukan di perkebunan yang didirikan dengan spesies pohon asli 
dan pengaturan campuran, bersama dengan yang dimaksudkan 
untuk penggunaan perlindungan. Selain itu, monokultur eksotis 
untuk tujuan komersial ditemukan sebagai perkebunan yang paling 
negatif bagi keanekaragaman burung. Demikian juga tegakan 
kecil (< 36 ha), dengan waktu rotasi besar, serta perkebunan yang 
terhubung dengan sisa-sisa hutan asli di tingkat lanskap lebih ramah 
terhadap burung (Bohada-Murillo et al., 2020).

Habitat mengandung arti tempat atau tipe lokasi dimana 
organisme atau populasi secara alami didapat. Habitat adalah 
kawasan yang terdiri dari beberapa kawasan, baik fisik maupun 
biotik, yang merupakan satu kesatuan dan dipergunakan sebagai 
tempat hidup dan perkembangbiakan satwa liar (Alikodra, 
2018). Lebih lanjut (Alikodra, 2018) menyatakan bahwa satwa liar 
menempati habitat sesuai dengan lingkungan yang diperlukan untuk 
mendukung kehidupannya.  Habitat yang sesuai bagi satu jenis 
belum tentu sesuai untuk jenis lainnya, karena setiap jenis satwa liar 
menghendaki kondisi habitat yang berbeda-beda.  Menurut Dasman 
(1964), Wiersum (1973) dan Bailey (1984) dalam Alikodra (2018) 
menyatakan bahwa habitat mempunyai fungsi dalam penyediaan 
makanan, air dan pelindung, sedangkan dari segi komponen terdiri 
dari komponen fisik dan biotik.
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Menurut Bibby et al. (2000) bahwa habitat yang ada  jelas 
merupakan bagian penting bagi distribusi dan jumlah burung.  
Habitat merupakan tempat suatu makhlk hidup tinggi dan 
berkembang biak. Pada dasarnya, habitat adalah lingkungan fisik 
di sekeliling populasi suatu spesies yang mempengaruhi dan 
dimanfaatkan oleh spesies tersebut. Kenekaragaman jenis burung 
berbeda-beda disetiap habitat, tergantung bagaimana kondisi 
lingkungan dan faktor-faktor yang mempengaruhi habitat terebut. 
Burung merupakan salah satu satwa yang mampu menggunakan 
ruang yang cukup baik.  Habitat hutan memiliki spesies burung 
yang lebih beragam daripada lahan pertanian (Shah & Sharma, 
2022).  Keanekaragaman habitat yang lebih besar di dalam kota 
dibandingkan dengan daerah semi-alami didominasi oleh satu 
habitat dapat meningkatkan keragaman burung di perkotaan 
(Hagen et al., 2017).  Efek hilangnya habitat dan fragmentasi pada 
keanekaragaman hayati burung berbeda di berbagai komunitas 
burung dan luas serta konektivitas lahan basah merupakan variabel 
yang paling signifikan. Temuan ini dapat memberikan informasi 
penting untuk menginformasikan perlindungan keanekaragaman 
hayati burung dan restorasi habitat (Xu et al., 2018).

Habitat yang berhubungan dengan alam dan lahan pertanian 
meningkatkan kekayaan spesies burung.  Demikian pula, habitat 
alami meningkatkan kemerataan spesies (Tu et al., 2020).  
Habitat hutan elevasi tinggi memiliki kekayaan jenis burung dan 
keanekaragaman jenis burung tertinggi diikuti oleh sedang dan 
kemudian hutan elevasi rendah. Kekayaan jenis dan keanekaragaman 
jenis berfluktuasi sepanjang musim di semua ketinggian tetapi tidak 
di seluruh tipe habitat (Naithani & Bhatt, 2012).  



BAB II

HABITAT BURUNG 
DI KOTA PEKANBARU
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3.1 Kawasan Lokasi
Posisi spasial diambil pada bagian pinggir/tepi, tengah/

penghubung dan pusat kawasan.  Keterwakilan habitat diambil yang 
mendominasi.  Berikut adalah tipe habitat di Kota Pekanbaru (Tabel 
3.1).

Tabel 3.1  Tipe habitat burung di Kota Pekanbaru

No. Nama Kecamatan Tipe Habitat

1. Rumbai Pemukiman, Lahan Pertanian, Semak Belukar, Perairan

2. Rumbai Barat Pemukiman, Hutan, Kelapa Sawit, Lahan Pertanian, Semak 
Belukar

3. Rumbai Timur Pemukiman, Kelapa Sawit, Kebun Karet, Lahan Pertanian, 
Semak Belukar, Perairan

4. Sukajadi Pemukiman, Lahan Pertanian, Kelapa Sawit, Perkantoran
5. Senapelan Pemukiman, Perkantoran, Perairan, Kebun Karet
6. Pekanbaru Kota Pemukiman, Perkantoran, Hutan Kota
7. Lima Puluh Pemukiman, Perairan
8. Sail Pemukiman
9. Payung Sekaki Pemukiman
10. Bukit Raya Pemukiman, Lahan Pertanian
11. Kulim Perumahan, Kebun Kelapa Sawit
12. Tenayan Raya Pemukiman, Kebun Kelapa Sawit
13. Marpoyan Damai Pemukiman
14. Binawidya Pemukiman
15, Tuah Madani Pemukiman

Berdasar pada Tabel 3.1 dipilih sebanyak 6 kecamatan, yaitu 
Kecamatan Rumbai Timur dan Rumbai Barat sebagai pinggir/tepi 
kawasan, Kecamatan Rumbai dan Kecamatan Sukajadi sebagai 
penghubung kawasan, Kecamatan Senapelan dan Kecamatan 
Pekanbaru Kota sebagai pusat kawasan.  Kawasan tersebut sebagi 
lokasi pengambilan data burung, vegetasi dan persepsi masyarakat.

Hal tersebut Bahan yang digunakan : thally sheet  sebagai 
bahan mencatat data, peta tutupan lahan Kota Pekanbaru untuk 
menentukan tipe habitat.  

Peralatan yang digunakan adalah: binokuler (teropong) dengan 
ukuran 30 x 60, untuk melihat burung dengan lebih jelas; kamera DSLR 
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dengan ukuran lensa 300 mm untuk pengambilan dokumentasi; alat 
tulis menulis; alat perekam untuk merekam suara/ kicauan burung; 
alat penunjuk waktu; buku panduan lapangan pengenalan urung 
(Burung-Burung di Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Bali (MacKinnon 
et al., 2010), Informasi Tambahan Burung-Burung di Sumatera, Jawa, 
Bali dan Kalimantan (Balen,  2010), Burung-Burung di Sumatera 
dan Kalimantan (Holmes, 1999), Daftar Burung Indonesian No.2 
(Sukmantoro, 2007), Burung Ocehan Populer (Turut,  2010).
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22Gambar  3.1  Peta Tutupan Lahan Kota Pekanbaru  
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4.1 Jenis Burung di Hutan Alam
Kegiatan indentifikasi burung pada habitat hutan alam di wilayah 

Kota Pekanbaru ditemukan 30 famili, 59 jenis burung dengan jumlah 
individu sebanyak 1182 ekor.  Data jenis-jenis burung tersebut, 
yang meliputi nama daerah, nama ilmiah, jumlah dan golongan 
berdasarkan jenis pakannya dicantumkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1  Jenis burung pada tipe habitat hutan alam

No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah Jenis 
PakanIndividu %

1 Apung 
Tanah

Anthus 
novaeseelandiae 
Gmelin, 1789

Motacillidae 8 0.68 Insectivora

2 Ayam Hutan  
Merah

Gallus gallus 
Linnaeus, 1758 Phasianidae 11 0.93 Granivora

3 Betet Biasa
Psittacula 
alexandri Linnaeus, 
1758

Psittacidae 26 2.20 Frugivora

4 Betet Ekor 
Panjang

Psittacula 
longicauda 
Boddaert, 1783

Psittacidae 25 2.12 Frugivora

5 Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758

Estrildidae 65 5.50 Granivora

6 Bondol 
Rawa

Lonchura malaca 
Linnaeus, 1766 Estrildidae 53 4.48 Granivora

7
Bubut 
Alang-
Alang

Centropus 
bengalensis 
Gmelin, 1788

Cuculidae 26 2.20 Insectivora

8 Bubut Besar Centropus sinensis 
Stephens, 1815 Cuculidae 22 1.86 Insectivora

9
Burung 
Madu 
Belukar 

Anthreptes 
singalensis Gmelin, 
1789

Nectariniidae 31 2.62 Nectarivora

10 Burung 
Madu Polos

Anthreptes simplex 
Müller, 1843 Nectariniidae 34 2.88 Nectarivora

11
Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jugularis Linnaeus, 
1766

Nectariniidae 32 2.71 Nectarivora

12
Burung-
Gereja 
Erasia

Passer montanus 
Linnaeus, 1758 Passeridae 16 1.35 Granivora
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No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah Jenis 
PakanIndividu %

13 Cabai Jawa
Dicaeum 
trochileum 
Sparrman 1789

Dicaeidae 24 2.03 Frugivora

14 Cekakak  
Belukar

Halcyon 
smyrnensis 
Linnaeus, 1758

Alcedinidae 18 1.52 Piscivora

15 Cinenen  
Belukar

Orthotomus 
atrogularis 
Temminck, 1836

Silviidae 28 2.37 Insectivora

16 Cinenen  
Merah

Orthotomus 
sericeus Temminck 
,1836

Silviidae 15 1.27 Insectivora

17 Cipoh 
Jantung

Aegithina 
viridissima 
Bonaparte, 1850

Aegithinidae 16 1.35 Insectivora

18 Cipoh Kacat Aegithina tiphia 
Linnaeus, 1758 Aegithinidae 16 1.35 Insectivora

19 Cucak 
Kuricang

Pycnonotus 
atriceps Temminck, 
1822

Pycnonotidae 16 1.35 Insectivora

20 Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster Vieillot, 
1818

Pycnonotidae 91 7.70 Insectivora

21 Delimukan 
Zamrud

Chalcopha 
psindica Linnaeus, 
1758

Columbidae 10 0.85 Granivora

22 Elang Hitam
Ictinaetus 
malayensis 
Temminck, 1822

Accipitridae 4 0.34 Carnivora

23 Elang Tikus Elanus caeruleus 
Desfontaines, 1789 Accipitridae 7 0.59 Carnivora

24 Elang-Ular 
Bido

Spilornis cheela 
Latham, 1790 Accipitridae 2 0.17 Carnivora

25 Gagak 
Hutan

Corvus enca 
Horsfield 1822 Corvidae 4 0.34 Insectivora

26 Gagak 
Kampung

Corvus 
macrorhynchos 
Wagler, 1827

Corvidae 8 0.68 Insectivora

27 Gemak 
Loreng

Turnix suscitator 
Gmelin, 1789 Turnicidae 22 1.86 Granivora

28 Gemak 
Tegalan

Turnix sylvatica 
Desfontaines, 1789 Turnicidae 7 0.59 Granivora
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No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah Jenis 
PakanIndividu %

29 Kacamata 
Biasa

Zosterops 
palpebrosus 
Hartlaub, 1865

Zosteropidae 16 1.35 Insectivora

30 Kadalan  
Birah

Phaenicophaeus 
curvirostris Shaw, 
1810

Cuculidae 6 0.51 Insectivora

31 Kadalan  
Saweh

Phaenicophaeus 
sumatranus 
Raffless, 1822

Cuculidae 18 1.52 Insectivora

32 Kangkareng 
Hitam

Anthracoceros 
malayanus 
Raffless, 1822

Bucerotidae 5 0.42 Frugivora

33 Kareo Padi
Amaurornis 
phoenicurus 
Pennant, 1769

Rallidae 17 1.44 Insectivora

34 Kepudang 
Hutan

Oriolus 
xanthonotus 
Sharpe, 1892

Oriolidae 7 0.59 Insectivora

35 Kerak 
Kerbau

Acridotheres 
javanicus Cabanis, 
1850

Sturnidae 28 2.37 Insectivora

36 Kipasan 
Belang

Rhipidura javanica 
Sparrman, 1788 Rhipiduridae 15 1.27 Insectivora

37 Kirik-Kirik 
Biru

Merop sviridis 
Linnaeus, 1758 Meropidae 11 0.93 Insectivora

38
Merbah  
Corok-
Corok

Pycnonotus 
simplex Lesson, 
1839

Pycnonotidae 16 1.35 Insectivora

39 Merbah 
Cerukcuk

Pycnonotus 
goiavier Scopoli, 
1786

Pycnonotidae 66 5.58 Insectivora

40 Pelanduk 
Semak

Malaco 
cinclasepiarium 
Horsfield, 1821

Pellorneidae 8 0.68 Insectivora

41 Pelatuk 
Merah

Picus miniaceus 
Pennant, 1769 Picidae 6 0.51 Insectivora

42 Pelatuk 
Raffles

Dinopium rafflesii 
Vigors & Horsfield, 
1830

Picidae 6 0.51 Insectivora

43 Pemandu 
Lebah Asia

Indicator 
archipelagicus 
Temminck, 1832

Indicatoridae 14 1.18 Insectivora



Monograf Keanekaragaman Jenis Burung di Kota Pekanbaru & Sekitarnya

27

No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah Jenis 
PakanIndividu %

44 Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 Columbidae 79 6.68 Granivora

45 Pijantung 
Kampung

Archnothera 
crassirostris 
Reichenbach 1854

Nectariniidae 9 0.76 Nectarivora

46 Pijantung 
Kecil

Arachnothera 
longirostra 
Latham, 1790

Nectariniidae 32 2.71 Nectarivora

47 Prenjak 
Jawa

Prini afamiliaris 
Horsfield, 1821 Sylvidae 32 2.71 Insectivora

48 Punai 
Gading

Treron vernans 
Linnaeus, 1771 Columbidae 8 0.68 Granivora

49 Punai Kecil Treron olax 
Temminck, 1823 Columbidae 6 0.51 Granivora

50 Puyuh Batu Coturnix chinensis 
Linnaeus, 1766 Phasianidae 18 1.52 Granivora

51
Puyuh 
Gongong 
Sumatera

Arborophila 
rubrirostris 
Salvadori, 1879

Phasianidae 11 0.93 Granivora

52 Raja Udang 
Mininting

Alcedo meninting 
Horsfield, 1821 Alcedinidae 18 1.52 Piscivora

53 Sikatan  
Dada Merah

Ficedula dumetoria 
Wallace, 1864 Muscicapidae 4 0.34 Insectivora

54
Sikatan  
Rimba Dada 
Kelabu

Rhinomyias 
umbratilis 
Strickland, 1849

Muscicapidae 12 1.02 Insectivora

55 Sikep Madu 
Asia

Pernis 
ptilorhynchus 
Temminck, 1821

Accipitridae 5 0.42 Carnivora

56 Srigunting  
Batu

Dicrurus 
paradiseus 
Linnaeus, 1766

Dicruridae 5 0.42 Insectivora

57 Takur Ampis
Calorhamphus 
fuliginosus, 
Temminck, 1830 

Megalaimidae 11 0.93 Insectivora

58 Takur 
Tenggeret

Megalaima 
australis Horsfield, 
1821

Megalaimidae 9 0.76 Insectivora

59 Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis Scopoli, 
1786

Columbidae 47 3.98 Granivora

Total 1182 100  
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Jenis burung yang paling banyak ditemukan pada habitat hutan 
alam di wilayah Kota Pekanbaru adalah Cucak Kutilang (Pycnonotus 
aurigaster Vieillot, 1818).  Jenis ini merupakan burung yang mudah 
beradaptasi dan memiliki toleransi yang tinggi terhadap berbagai 
habitat dan aktivitas manusia, sehingga juga mendominasi pada 
lahan agroforestry, perkebunan kelapa sawit, dan ruang terbuka 
hijau (Santoso et al., 2014; Nababan et al., 2021; Annisa et al., 2023).

Berdasarakan pengelompokan menurut jenis pakannya, burung 
yang paling banyak teridentifikasi adalah dari kelompok insectivora 
(53 %) seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.1.  Kehadiran burung 
dari kelompok tersebut dipengaruhi oleh kondisi habitat hutan alam 
dengan tingkat keanekaragaman sedang dan tingkat kekayaan jenis 
yang tinggi untuk semua tingkat pertumbuhan vegetasi.  Ekowati 
et al. (2016) dan Mubarik et al. (2020), bahwa pada kawasan yang 
berdekatan dengan hutan alam primer dan sekunder jenis burung 
yang mendominasi adalah dari kelompok insectivore.  Habitat hutan 
alam yang rapat memungkinkan kehadiran serangga lebih banyak 
karena kelembaban yang relative lebih tinggi (Lala et al., 2013), 
sehingga kebutuhan pakan bagi burung insectivore terpenuhi.

Gambar 4.1.  Persentasi kategori jenis pakan burung berdasar jumlah jenis dan jumlah 
individu di hutan alam.
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1. Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan 
Kekayaan Jenis
Tingkat keanekaragaman burung di habitat hutan alam 

di wilayah Kota Pekanbaru tergolong tinggi dengan indeks 
kemerataan hampir merata dan indeks kekayaan yang tinggi 
(Tabel 4.2).  Indeks keanekaragaman burung ini dengan nilai 
3,75 lebih tinggi dari keanekaragamn burung di Objek Wisata 
Girimanuk, dengan nilai sebesar 3,13, (Mubarik et al., 2020)

Tabel 4.2.  Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan Kekayaan Jenis burung 
pada habitat hutan alam

No. Jenis Indeks Nilai Kategori

1 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 3.75 Tinggi

2 Indeks Kemerataan ( E) 0.92 Hampir Merata

3 Indeks Kekayaan ( R) 8.20 Tinggi

Tingkat keanekaragaman burung dipengaruhi oleh kondisi 
habitat hutan alam, dengan tajuk yang rindang dan strata 
vegetasi yang beragam.  Putri et al. (2017) menyatakan bahwa 
tajuk pohon dengan daun-daun yang rindang merupakan 
tempat berlindung yang nyaman bagi berbagai jenis burung.  
Pohon-pohon dibutuhka juga oleh burung sebagai tempat 
bertengger dan bersarang (Pinho & Marini, 2014)

2. Dominansi dan Kelimpahan
Nilai dominansi dan kelimpahan untuk setiap jenis burung 

yang teridentifikasi dicantumkan pada Lampiran 1.  Dominansi 
burung di habitat hutan alam berada pada tingkat jarang, sub 
dominan, dan dominan.  Burung dengan kategori dominansi 
tingkat jarang terdiri dari 42 jenis (71 %), sub dominan 13 jenis 
(22 %), dan dominan  4 jenis (7 %) (Gambar 4.2a).  Adapun 
jumlah burung dengan kategori kelimpahan pada tingkat sering  
adalah 24 jenis (41 %), umum 29 jenis (49 %), tidak umum 1 
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jenis (2 %), dan melimpah 5 jenis (8 %) (Gambar 4.2b).
Jenis burung yang memiliki nilai kerapatan relatif terendah 

(0,17%) adalah Elang Ular Bido (Spilornis cheela Latham, 1790) 
dengan kategori dominansi “jarang”.  Nilai kelimpahan burung 
ini adalah 2 dengan kategori kelimpahan “tidak umum”.  Burung 
ini di temukan sedikit di hutan alam karena beberapa hal antara 
lain habitat yang terganggu, jenis mangsa yang terbatas, 
perburuan dan perdagangan  illegal satwa liar.  

Gambar 4.2.  Persentasi kategori (a) dominansi dan (b) kelimpahan burung di hutan 
alam.

4.2 Burung di Kebun Kelapa Sawit
Berdasar pada hasil identifikasi di kebun kelapa sawit ditemukan 

19 jenis burung dengan jumlah individu sebanyak 202 ekor.  Jenis 
burung, famili , jumlah dan kategori jenis pakannya tercantum pada 
Tabel 4.3.

Tabel 4.3.  Jenis burung pada tipe habitat kebun kelapa sawit

No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jml Individu Jenis 
PakanIndividu %

1 Bentet 
Kelabu

Lanius schach 
Linnaeus, 1758 Pachycephalidae 8 3.96 Insectivora

2 Bondol 
Haji

Lonchura maja 
Linnaeus, 1766 Estrildidae 7 3.47 Granivora

3 Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758

Estrildidae 9 4.46 Granivora
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4 Bubut 
Besar

Centropus sinensis 
Stephens, 1815 Cuculidae 3 1.49 Insectivora

5
Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis 
Scopoli, 1786

Nectariniidae 2 0.99 Nectarivora

6
Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes 
simplex Müller, 
1843

Nectariniidae 3 1.49 Nectarivora

7
Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jagularis Linnaeus, 
1766

Nectariniidae 2 0.99 Nectarivora

8 Cekakak 
Belukar

Halcyon 
smyrnensis 
Linnaeus, 1758

Alcedinidae 7 3.47 Insectivora

9 Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps 
Temminck, 1836

Silviidae 16 7.92 Insectivora

10 Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster Vieillot, 
1818

Pycnonotidae 57 28.22 Insectivora

11 Kaladi 
Ulam

Dendrocopos 
analis Bonaparte, 
1850

Picidae 1 0.50 Insectivora

12 Kareo 
Padi

Amaurornis 
phoenicurus 
Pennant, 1769

Rallidae 3 1.49 Insectivora

13 Kerak 
Kerbau

Acridotheres 
javanicus Cabanis, 
1851

Sturnidae 5 2.48 Insectivora

14 Merbah 
Cerucuk

Pycnonotus 
flavescens Scopoli, 
1786

Pycnonotidae 11 5.45 Insectivora

15 Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 Columbidae 20 9.90 Granivora

16 Prenjak 
Coklat

Prinia polychroa 
Temminck, 1828 Sylvidae 12 5.94 Insectivora

17 Prenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 Sylvidae 28 13.86 Insectivora

18 Puyuh 
Batu

Coturnix chinensis 
Linnaeus, 1766 Phasianidae 5 2.48 Granivora

19 Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis Scopoli, 
1786

Columbidae 3 1.49 Granivora

Total 202 100  
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Jenis burung yang banyak ditemukan dominan di kebun kelapa 
sawit selain Cucak Kutilang adalah Prenjak Jawa (Prinia familiaris 
Horsfield, 1821) sebesar 28 ekor (13,86 %).  Burung ini merupakan 
salah satu jenis burung komunal yang hidup berkelompok.  Kondisi 
kebun kelapa sawit rakyat yang pada lahannya terdapat tumbuhan 
bawah sebagai habitat serangga, hal ini menjadi daya tarik bagi 
burung untuk datang.  Selain itu daun kelapa sawit juga dijadikan 
sebagai salah satu tempat untuk bersarang.  

Jumlah jenis burung di kebun kelapa sawit tua lebih sedikit. 
Ruswenti et al. (2014) menyatakan bahwa jumlah jenis burung di 
kelapa sawit yang umurnya sudah lebih dari 5 tahun lebih sedikit di 
banding dengan yang umur 1 – 3 tahun.  Perubahan lahan menjadi 
kebun kelapa sawit memberikan beberapa permasalahan bagi 
kehidupan burung.  Kebun kelapa sawit sering kali menggantikan 
hutan alam atau habitat alami lainnya. Proses konversi lahan ini 
dapat mengubah struktur habitat, seperti merusak kanopi hutan, 
mengurangi keberagaman vegetasi, dan merusak tajuk pepohonan, 
sehingga mengubah kondisi tempat berlindung dan bersarang 
bagi burung.  Konversi lahan menjadi kebun kelapa sawit dapat 
menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati. Keanekaragaman 
tumbuhan dan hewan yang menyediakan makanan dan tempat 
berlindung bagi burung dapat berkurang, mempengaruhi 
ketersediaan sumber daya bagi burung di sekitar kebun kelapa sawit.  
Praktik pertanian intensif di kebun kelapa sawit sering melibatkan 
penggunaan pestisida dan bahan kimia lainnya. Hal ini dapat 
berdampak negatif pada kesehatan burung yang menggunakan area 
tersebut, baik melalui kontaminasi sumber air atau melalui rantai 
makanan.  Kebun kelapa sawit dapat menyebabkan fragmentasi 
habitat, yaitu memisahkan area habitat alami menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan terisolasi. Hal ini dapat mempersulit 
perpindahan dan migrasi burung, serta meningkatkan risiko 
isolasi populasi.  Aktivitas manusia di kebun kelapa sawit, seperti 
penggunaan mesin dan peralatan lainnya, dapat menyebabkan 
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gangguan dan ketergangguan terhadap burung. Hal ini dapat 
mengakibatkan stres, pengurangan tingkat reproduksi, atau bahkan 
pemindahan burung dari habitat aslinya.  Kebun kelapa sawit sering 
kali dikaitkan dengan manajemen api yang berbeda dibandingkan 
dengan hutan alami.  Kebun kelapa sawit dapat mempengaruhi iklim 
mikro di sekitarnya. Perubahan suhu, kelembaban, dan pola hujan 
dapat memengaruhi keberlanjutan ekosistem dan mempengaruhi 
keberadaan burung serta ketersediaan sumber daya bagi mereka.

Berdasar pada kategori jenis pakan burung pada tipe habitat 
kebun kelapa sawit, jumlah jenis pemakan serangga (insectivore) 
dominan yaitu 58 % dengan jumlah individu 75 %.  Hal ini terjadi 
karena batang kelapa sawit masih terdapat sisa pelepahnya yang 
memungkinkan beberapa jenis serangga berada di tempat tersebut.  
Selain itu terdapat tumbuhan bawah dan sisa-sisa daun/pelepah 
yang ada di tanah juga menjadi tempat bagi serangga.  Kategori 
jenis pakan burung tercantum pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3.  Persentasi kategori jenis pakan burung berdasar jumlah jenis dan jumlah 
individu di kebun kelapa sawit.

1. Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan 
Kekayaan Jenis
Hasil identifikasi burung pada tipe habitat kebun kelapa 

sawit didapatkan Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) sebesar 
2.33, Indeks Kemerataan (E) 0.83, dan Indeks Kekayaan ( R) 3.39, 



Hadinoto, Lili Zalizar, Joko Triwanto, dan Ervayenri

34

seperti tercantum pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4.  Indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan jenis burung pada tipe 
habitat kebun kelapa sawit

No. Jenis Indeks Nilai Kategori

1 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 2.44 Sedang

2 Indeks Kemerataan ( E) 0.83 Hampir Merata

3 Indeks Kekayaan ( R) 3.39 Sedang

Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis pada tipe habitat 
kebun kelapa sawit masuk kategori sedang (2,44), salah 
satu yang mempengaruhi adalah komposisi vegetasi yang 
homogen.  Pada habitat ini didominasi oleh jenis burung 
pemakan serangga. 

2. Dominansi dan Kelimpahan pada Tipe Habitat Kebun 
Kelapa Sawit
Nilai dominansi dan kelimpahan untuk setiap jenis burung 

yang teridentifikasi dicantumkan pada Lampiran 2.  Dominansi 
burung di habitat kelapa sawit berada pada tingkat jarang, sub 
dominan, dan dominan.  Burung dengan kategori dominansi 
tingkat jarang terdiri dari 7 jenis (37 %), sub dominan 6 jenis (32 
%), dan dominan  6 jenis (32 %) (Gambar 4.4a).  Adapun jumlah 
burung dengan kategori kelimpahan pada tingkat tidak umum  
adalah 3 jenis (16 %), sering 11 jenis (58 %), umum 4 jenis (21 
%), dan melimpah 1 jenis (5 %) (Gambar 4.4b).

Jenis burung yang memiliki nilai kerapatan relatif terendah 
(0,50%) adalah Caladi Ulam  (Amaurornis phoenicurus Pennant, 
1769) dengan kategori dominansi “jarang”.  Nilai kelimpahan 
burung ini adalah 2 dengan kategori kelimpahan “tidak umum”.  
Burung ini di temukan sedikit di kebun kelapa sawit karena 
beberapa hal antara lain habitat homogen kelapa sawit yang 
batangnya masih relatif kuat dipatuk dengan paruhnya untuk 
bersarang dan mencari  makan,  perburuan dan perdagangan  
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illegal satwa liar.  

Gambar 4.4.  Persentasi kategori (a) dominansi dan (b) kelimpahan burung di kelapa 
sawit.

4.3 Burung di Kebun Karet
Hasil pengamatan burung di lapangan pada habitat kebun karet 

diperoleh 13 famili, 20 jenis burung dan jumlah individu sebanyak 
125 ekor.  Jenis burung, famili, jumlah individu dan kategori jenis 
pakannya, tercantum pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5.  Jenis burung pada tipe habitat kebun karet

No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah
Jenis Pakan

Individu %

1 Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758

Estrildidae 5 4.00 Granivora

2 Bubut 
Besar

Centropus sinensis 
Stephens, 1815 Cuculidae 1 0.80 Insectivora

3
Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis 
Scopoli, 1786

Nectariniidae 3 2.40 Nectarivora

4
Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes simplex 
Müller, 1843 Nectariniidae 4 3.20 Nectarivora

5
Burung 
Madu 
Sepah Raja

Aethopyga 
siparaja Raffles, 
1822

Nectariniidae 2 1.60 Nectarivora

6 Cabak 
Maling

Caprimulgus 
macrurusHorsfield, 
1821

Caprimulgidae 1 0.80 Insectivora
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No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah
Jenis Pakan

Individu %

7 Cabai Jawa
Dicaeum 
trochileum 
Sparrman 1789

Dicaeidae 1 0.80 Frugivora

8 Caladi 
Ulam

Dendrocopos 
analis Bonaparte, 
1850

Picidae 1 0.80 Insectivora

9 Cekakak 
Belukar

Halcyon 
smyrnensis 
Linnaeus, 1758

Alcedinidae 4 3.20 Piscivora

10 Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps Temminck, 
1836

Silviidae 4 3.20 Insectivora

11 Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster Vieillot, 
1818

Pycnonotidae 46 36.80 Insectivora

12 Delimukan 
Zamrud

Chalcophaps 
indica Linnaeus, 
1758

Columbidae 1 0.80 Granivora

13 Kerakbasi 
Alis Hitam

Acrocephalusb- 
istrigiceps 
Swinhoe, 1860

Acrocephalidae 4 3.20 Insectivora

14 Kerak 
Kerbau

Acridotheres 
javanicus Cabanis, 
1851

Sturnidae 3 2.40 Insectivora

15 Merbah 
Cerucuk

Pycnonotus 
flavescens Scopoli, 
1786

Pycnonotidae 7 5.60 Insectivora

16 Perenjak 
Coklat

Prinia polychroa 
Temminck, 1828 Sylvidae 10 8.00 Insectivora

17 Perenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 Sylvidae 13 10.40 Insectivora

18 Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 Columbidae 7 5.60 Granivora

19 Pijantung 
Kecil

Arachnothera 
ongirostra Latham, 
1790

Nectariniidae 1 0.80 Nectarivora

20 Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis Scopoli, 
1786

Columbidae 7 5.60 Granivora

Total 125 100  
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Jenis burung yang banyak ditemukan dominan di kebun karet 
hampir sama dengan di kebun kelapa sawit selain Cucak Kutilang 
(36,80 %) adalah Prenjak Jawa (Prinia familiaris Horsfield, 1821) 
sebesar 13 ekor (14086 %).  Burung ini merupakan salah satu jenis 
burung komunal yang hidup berkelompok.  Kondisi kebun karet yang 
pada lahannya terdapat tumbuhan bawah sebagai habitat serangga, 
hal ini menjadi daya tarik bagi burung untuk datang.  Selain pohon 
karet yang cukup rindang juga dijadikan sebagai salah satu tempat 
untuk bersarang, beristirahat dan mencari makan.

Kebun karet yang luas dan terdiri dari berbagai tipe vegetasi 
menyediakan habitat yang beragam bagi burung. Pohon-pohon 
karet memberikan tempat berlindung, sementara tanaman lain di 
sekitarnya dapat menawarkan sumber makanan.  Keanekaragaman 
tipe vegetasi di kebun karet dapat menarik berbagai spesies 
burung. Beberapa burung mungkin lebih suka habitat terbuka, 
sementara yang lain memilih area dengan vegetasi yang lebih lebat.  
Ketersediaan koridor ekologis atau jaringan habitat yang terhubung 
dapat meningkatkan keanekaragaman burung. Ini memungkinkan 
migrasi, dispersi, dan pergerakan burung antar habitat, yang 
dapat meningkatkan keragaman spesies.  Perubahan musim dan 
cuaca dapat memengaruhi keanekaragaman burung di kebun 
karet. Misalnya, beberapa spesies bisa berpindah atau berubah 
perilaku selama musim tertentu. Praktik manajemen lingkungan 
di kebun karet, seperti penggunaan pestisida dan pola tanam, 
juga dapat mempengaruhi keberagaman burung. Pendekatan 
pertanian berkelanjutan dapat mendukung keanekaragaman hayati.          
Interaksi antara berbagai spesies burung di kebun karet juga 
dapat memengaruhi keanekaragaman. Ada kemungkinan adanya 
kompetisi atau hubungan simbiosis antara spesies-spesies tersebut.  
Upaya konservasi dan perlindungan lingkungan di kebun karet 
dapat memberikan kontribusi positif terhadap keanekaragaman 
burung. Upaya ini bisa mencakup praktik pertanian berkelanjutan.
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Berdasar pada kategori jenis pakan burung pada tipe habitat 
karet, jumlah jenis pemakan serangga (insectivore) dominan yaitu 
50 % dengan jumlah individu 72 %.  Hal ini terjadi karena kebun 
karet yang memiliki sumber daya makanan yang beragam, seperti 
buah-buahan, serangga, dan nektar, dapat mendukung berbagai 
jenis burung. Tanaman berbunga di sekitar kebun karet juga dapat 
menarik burung penghisap nectar.  Kategori jenis pakan burung 
tercantum pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5.  Persentasi kategori jenis pakan burung berdasar jumlah jenis dan jumlah 
individu di kebun karet

1. Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan 
Kekayaan Jenis
Hasil identifikasi burung pada tipe habitat kebun karet 

didapatkan Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) sebesar 2.34, 
Indeks Kemerataan (E) 0.78, dan Indeks Kekayaan ( R) 3.94, 
seperti tercantum pada Tabel 4.6

Tabel 4.6.  Indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan jenis burung pada tipe 
habitat kebun karet

No. Jenis Indeks Nilai Kategori

1 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 2.34 Sedang

2 Indeks Kemerataan ( E) 0.78 Hampir Merata

3 Indeks Kekayaan ( R) 3.94 Sedang
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Keanekaragaman jenis burung di kebun karet dapat 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk kondisi ekologi, 
ketersediaan sumber daya, dan tata guna lahan. Berikut adalah 
beberapa faktor yang dapat menjelaskan keanekaragaman 
jenis burung di kebun karet: ketersediaan habitat, tipe vegetasi, 
ketersediaan pakan, konektivitas habitat, musim dan perubahan 
cuaca, manajemen lingkungan, interaksi antar spesies, praktek 
pertanian, konservasi dan perlindungan.  Menjaga keberlanjutan 
habitat dan memahami peran ekologis masing-masing spesies 
burung dapat membantu keseimbangan ekosistem di sekitar 
kebun karet.

2. Dominansi dan Kelimpahan di habitat kebun karet
Nilai dominansi dan kelimpahan untuk setiap jenis burung 

yang teridentifikasi dicantumkan pada Lampiran 3.  Dominansi 
burung di habitat kebun karet berada pada tingkat jarang, sub 
dominan, dan dominan.  Burung dengan kategori dominansi 
tingkat jarang terdiri dari 7 jenis (35 %), sub dominan 7 jenis (35 
%), dan dominan  6 jenis (30 %) (Gambar 4.6a).  Adapun jumlah 
burung dengan kategori kelimpahan pada tingkat tidak umum  
adalah 7 jenis (35 %), sering 11 jenis (55 %), dan umum 2 jenis 
(1 %)(Gambar 4.6b).

Jenis burung yang memiliki nilai kerapatan relatif tertinggi 
(36,80 %) adalah Cucak Kutilang  (Pycnonotus aurigaster Vieillot, 
1818) dengan kategori dominansi “dominan”.  Nilai kelimpahan 
burung ini adalah 4 dengan kategori kelimpahan “umum”.  
Burung ini di temukan cukup banyak di kebun karet karena 
beberapa hal antara lain habitat yang cukup untuk mencari 
makan, berlindung, beristirahat dan berkembang biak.  Kebun 
karet menyediakan pakan yang cukup bagi burung pemakan 
serangga.
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Gambar 4.6.  Persentasi kategori (a) dominansi dan (b) kelimpahan burung di kebun 
karet.

4.4 Burung di Areal Pertanian Lahan Kering
Berdasar pada hasil identifikasi burung di habitat areal pertanian 

lahan kering ditemukan sebanyak 11 famili, 19 jenis dan 189 ekor 
burung.  Jenis burung, famili, jumlah individu, dan kategori jenis 
pakan tercantum pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7.  Jenis burung pada tipe habitat areal pertanian lahan kering

No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah Jenis 
PakanIndividu %

1 Bentet 
Kelabu

Lanius schach 
Linnaeus, 1758 Pachycephalidae 2 1.06 Insectivora

2 Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758

Estrildidae 25 13.23 Granivora

3
Bubut 
Alang-
Alang

Centropusben- 
galensis Gmelin, 
1788

Cuculidae 2 1.06 Insectivora

4 Bubut 
Besar

Centropus 
sinensis 
Stephens, 1815

Cuculidae 1 0.53 Insectivora

5
Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis 
Scopoli, 1786

Nectariniidae 3 1.59 Nectarivora

6
Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes 
simplex Müller, 
1843

Nectariniidae 4 2.12 Nectarivora

7
Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jagularis 
Linnaeus, 1766

Nectariniidae 1 0.53 Nectarivora
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No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah Jenis 
PakanIndividu %

8 Cabai Jawa
Dicaeum 
trochileum 
Sparrman 1789

Dicaeidae 2 1.06 Frugivora

9 Cabak 
kota

Caprimulgus 
affinisHorsfield, 
1821

Caprimulgidae 5 2.65 Insectivora

10 Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps 
Temminck, 1836

Silviidae 14 7.41 Insectivora

11 Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster 
Vieillot, 1818

Pycnonotidae 32 16.93 Insectivora

12 Kareo Padi
Amaurornis 
phoenicurus 
Pennant, 1769

Rallidae 8 4.23 Insectivora

13 Merbah 
Cerukcuk

Pycnonotus 
flavescens 
Scopoli, 1786

Pycnonotidae 12 6.35 Insectivora

14
Merbah 
Corok-
corok

Pycnonotus 
simplexLesson, 
1839

Pycnonotidae 5 2.65 Insectivora

15 Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 Columbidae 22 11.64 Granivora

16 Prenjak 
Coklat

Prinia polychroa 
Temminck, 1828 Sylvidae 11 5.82 Insectivora

17 Prenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 Sylvidae 10 5.29 Insectivora

18 Puyuh 
Batu

Coturnix 
chinensis 
Linnaeus, 1766

Phasianidae 15 7.94 Granivora

19 Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis 
Scopoli, 1786

Columbidae 15 7.94 Granivora

Total 189 100  

Jenis burung yang banyak ditemukan dominan di areal 
pertanian lahan kering selain Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster 
Vieillot, 1818) sebanyak 32 ekor (16,93 %) adalah Bondol Peking 
(Lonchura punctulate Linnaeus, 1758) sebesar 25 ekor (13,23 %).  
Burung ini merupakan salah satu jenis burung komunal yang hidup 
berkelompok.  Kondisi habiat pertanian lahan kering terdapat 
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tanaman pertanian yang cukup beragam.  Keberagaman tanaman 
tersebut menjadikan areal ini menjadi sumber pakan burung 
terutama serangga dan biji-bijian.  Hal ini menjadi daya tarik bagi 
burung untuk datang.  Selain tanaman pertanian, juga tumbuh 
beberapa rumput-rumputan berbunga yang menghasilkan nektar.

Beragam tanaman menarik berbagai jenis burung karena 
menyediakan sumber makanan yang berbeda. Misalnya, tanaman 
dengan buah-buahan, biji-bijian, atau bunga-bunga dapat menarik 
berbagai jenis burung yang bergantung pada jenis makanan tertentu.  
Struktur lahan, termasuk jenis vegetasi, keberadaan semak belukar, 
dan keanekaragaman topografi, mempengaruhi keberagaman 
habitat burung. Lahan pertanian dengan lebih banyak struktur dan 
lapisan vegetasi biasanya mendukung keanekaragaman jenis burung 
yang lebih besar.  Penggunaan pestisida yang berlebihan dapat 
merugikan burung dengan mengurangi ketersediaan makanan 
dan merusak lingkungan hidup mereka. Sebaliknya, penggunaan 
praktik pertanian organik atau ramah lingkungan dapat mendukung 
keanekaragaman jenis burung.  Pola tanam dan rotasi tanaman dapat 
memengaruhi keanekaragaman burung. Sistem rotasi tanaman 
yang baik dapat menciptakan kondisi yang lebih seimbang dan 
beragam bagi burung, sementara monokultur dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan.  Lahan pertanian yang memiliki area habitat 
marginal seperti pagar hidup, semak belukar, dan pinggiran 
sungai atau saluran air dapat menjadi tempat berlindung dan 
bersarang bagi berbagai jenis burung.  Praktik pengelolaan lahan, 
seperti keberadaan tumpangsari atau penanaman penutup tanah, 
dapat meningkatkan keanekaragaman habitat dan menyediakan 
tempat perlindungan bagi burung.  Upaya konservasi dan praktik 
pertanian berkelanjutan dapat membantu meminimalkan dampak 
negatif pada keanekaragaman jenis burung di lahan pertanian. 
Integrasi prinsip-prinsip agroekologi dan pelestarian habitat 
dapat mendukung keseimbangan ekosistem dan meningkatkan 
keberlanjutan lingkungan pertanian.
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Kategori jenis pakan burung pada tipe habitat pertanian lahan 
kering, jumlah jenis pemakan serangga (insectivore) dominan yaitu 58 
% dengan jumlah individu 54 %.  Hal ini terjadi karena areal pertanian 
lahan kering memiliki sumber daya makanan yang beragam, seperti 
buah-buahan, serangga, dan nektar, dapat menarik berbagai jenis 
burung untuk datang. Kategori jenis pakan burung tercantum pada 
Gambar 4.7

Gambar 4.7.  Persentasi kategori jenis pakan burung berdasar jumlah jenis dan jumlah 
individu di areal pertanian lahan kering.

1. Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan 
Kekayaan Jenis
Hasil pengamatan burung pada tipe habitat pertanian 

lahan kering didapatkan Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 
sebesar 2.58, Indeks Kemerataan (E) 0.88, dan Indeks Kekayaan 
( R) 3.43, seperti tercantum pada Tabel 4.8

Tabel 4.8.  Indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan jenis burung pada tipe 
habitat pertanian lahan kering

No. Jenis Indeks Nilai Kategori

1 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 2.58 Sedang

2 Indeks Kemerataan ( E) 0.88 Hampir Merata

3 Indeks Kekayaan ( R) 3.43 Sedang
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Keanekaragaman jenis burung di lahan pertanian sangat 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk tipe tanaman yang 
ditanam, struktur lahan pertanian, penggunaan pestisida, dan 
praktik pengelolaan lahan. Berikut adalah beberapa faktor yang 
memengaruhi keanekaragaman jenis burung di lahan pertanian: 
tipe tanaman, struktur lahan, penggunaan pestisida, pola dan 
rotasi tanam, habitat marginal, dan praktek pengelolaan lahan.

Keanekaragaman jenis burung di lahan pertanian dapat 
berada dalam kategori sedang karena adanya kombinasi 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberagaman 
tersebut. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 
keanekaragaman jenis burung di lahan pertanian sering kali 
berada dalam kategori sedang: monokultur, penggunaan 
pestisida, berkurangnya habitat, pola tanam tidak beraturan, 
kurangnya habitat marginal, dan praktek pengelolaan pertanian 
yang tidak berkelanjutan.  Monokultur, atau penanaman satu 
jenis tanaman secara berulang-ulang, dapat mengurangi 
keberagaman sumber makanan bagi burung. Tanaman yang 
sama sepanjang waktu cenderung menarik jenis burung yang 
khusus makan tanaman tersebut, sementara mengurangi 
variasi jenis burung.  Penggunaan pestisida secara berlebihan 
dapat merugikan burung dan mengurangi keberagaman jenis 
karena dapat menghilangkan serangga yang menjadi makanan 
bagi beberapa burung. Selain itu, pestisida juga dapat memiliki 
efek negatif pada kondisi habitat burung.  Konversi lahan 
alam menjadi lahan pertanian dapat menyebabkan kehilangan 
habitat alami bagi beberapa jenis burung. Hal ini dapat 
mengakibatkan penurunan keanekaragaman karena beberapa 
spesies tidak dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan.  
Pola tanam yang tidak beraturan atau rotasi tanaman yang 
kurang baik dapat mengakibatkan ketidakstabilan dalam 
ketersediaan sumber makanan bagi burung. Kondisi ini dapat 
mengurangi keberagaman jenis burung yang bergantung pada 
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variasi tanaman.  Ketidakberadaan habitat marginal seperti 
semak belukar atau lahan berdekatan dengan sungai dapat 
mengurangi tempat perlindungan dan bersarang bagi burung, 
sehingga menghambat keberagaman jenis.  Penggunaan 
praktik pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan, termasuk 
penebangan liar atau pembakaran hutan, dapat merusak habitat 
alami dan mengancam keberlangsungan hidup beberapa jenis 
burung.

Untuk meningkatkan keanekaragaman jenis burung 
di lahan pertanian, diperlukan pendekatan berkelanjutan 
yang mempertimbangkan integrasi sistem pertanian yang 
ramah lingkungan, konservasi habitat, dan perlindungan 
keanekaragaman hayati. Melibatkan petani, dan pihak 
berkepentingan lainnya dalam upaya konservasi dapat 
membantu menciptakan lingkungan pertanian yang lebih 
seimbang dan mendukung keberagaman hayati.

2. Dominansi dan Kelimpahan
Nilai dominansi dan kelimpahan untuk setiap jenis burung 

yang teridentifikasi dicantumkan pada Lampiran 4.  Dominansi 
burung di habitat pertanian lahan kering berada pada tingkat 
jarang, sub dominan, dan dominan.  Burung dengan kategori 
dominansi tingkat jarang terdiri dari 6 jenis (32 %), sub dominan 
4 jenis (21 %), dan dominan  9 jenis (47 %) (Gambar 4.8a).  
Adapun jumlah burung dengan kategori kelimpahan pada 
tingkat tidak umum  adalah 5 jenis (26 %), sering 7 jenis (37 %), 
dan umum 7 jenis (37 %)(Gambar 4.8b).

Jenis burung yang memiliki nilai kerapatan relatif tertinggi 
(16,93 %) adalah Cucak Kutilang  (Pycnonotus aurigaster Vieillot, 
1818) dengan kategori dominansi “dominan”.  Nilai kelimpahan 
burung ini adalah 4 dengan kategori kelimpahan “umum”.  
Burung ini di temukan cukup banyak di areal pertanian lahan 
kering karena beberapa hal antara lain habitat yang cukup untuk 
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mencari makan, berlindung, beristirahat dan berkembang biak.  
Pertanian lahan kering menyediakan pakan yang cukup bagi 
burung pemakan serangga dan biji.

Gambar 4.8.  Persentasi kategori (a) dominansi dan (b) kelimpahan burung di areal 
pertanian lahan kering

4.5 Burung di Semak Belukar
Hasil pengamatan burung di lapangan pada habitat semak 

belukar diperoleh 13 famili, 23 jenis burung dan jumlah individu 
sebanyak 223 ekor.  Jenis burung, famili, jumlah individu dan 
kategori jenis pakannya, tercantum pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9.  Jenis burung pada tipe habitat semak belukar

No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah
Jenis Pakan

Individu %

1 Bentet 
Kelabu

Lanius schach 
Linnaeus, 1758 Pachycephalidae 2 0.90 Insectivora

2 Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758

Estrildidae 32 14.35 Granivora

3
Bubut 
Alang-
Alang

Centropusben-
galensis Gmelin, 
1788

Cuculidae 3 1.35 Insectivora

4 Bubut 
Besar

Centropus 
sinensis 
Stephens, 1815

Cuculidae 6 2.69 Insectivora

5
Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis 
Scopoli, 1786

Nectariniidae 5 2.24 Nectarivora
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6
Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes 
simplex Müller, 
1843

Nectariniidae 8 3.59 Nectarivora

7
Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jagularis 
Linnaeus, 1766

Nectariniidae 7 3.14 Nectarivora

8 Cabai 
Jawa

Dicaeum 
trochileum 
Sparrman 1789

Dicaeidae 3 1.35 Frugivora

9 Cekakak 
Sungai

Todiramphus 
chloris Boddaert, 
1783

Alcedinidae 1 0.45 Piscivora

10 Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps 
Temminck, 1836

Silviidae 22 9.87 Insectivora

11 Cipoh 
Kacat

Aegithina tiphia 
Linnaeus, 1758 Aegithinidae 2 0.90 Insectivora

12 Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster 
Vieillot, 1818

Pycnonotidae 35 15.70 Insectivora

13 Kapasan 
Kemiri

Lalage nigra 
Forster, 1781 Campephagidae 3 1.35 Insectivora

14 Kareo Padi
Amaurornis 
phoenicurus 
Pennant, 1769

Rallidae 6 2.69 Insectivora

15 Merbah 
Cerukcuk

Pycnonotus 
flavescens 
Scopoli, 1786

Pycnonotidae 9 4.04 Insectivora

16 Merbah 
Belukar

Pycnonotus 
plumosus Blyth, 
1845

Pycnonotidae 4 1.79 Insectivora

17
Merbah 
Corok_
Corok

Pycnonotus 
simplexLesson, 
1839

Pycnonotidae 2 0.90 Insectivora

18 Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 Columbidae 21 9.42 Granivora

19 Pijantung 
Kecil

Arachnothera 
ongirostra 
Latham, 1790

Nectariniidae 1 0.45 Nectarivora

20 Prenjak 
Coklat

Prinia polychroa 
Temminck, 1828 Sylvidae 16 7.17 Insectivora

21 Prenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 Sylvidae 10 4.48 Insectivora

22 Puyuh 
Batu

Coturnix 
chinensis 
Linnaeus, 1766

Phasianidae 11 4.93 Granivora
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23 Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis 
Scopoli, 1786

Columbidae 14 6.28 Granivora

Total 223 100  

Jenis burung yang banyak ditemukan dominan di semak belukar 
selain Cucak Kutilang (Pycnonotus aurigaster Vieillot, 1818) sebanyak 
35 ekor (15,70 %) adalah Bondol Peking (Lonchura punctulate 
Linnaeus, 1758) sebesar 32 ekor (14,35 %).  Burung ini merupakan 
salah satu jenis burung komunal yang hidup berkelompok.  Kondisi 
habitat semak belukar terdapat vegetasi yang cukup beragam.  
Keberagaman vegetasi tersebut menjadikan areal ini menjadi 
sumber pakan burung terutama serangga, nektar dan biji-bijian.  
Hal ini menjadi daya tarik bagi burung untuk datang.  

Habitat semak belukar atau semak-semak menyediakan 
lingkungan yang penting bagi keanekaragaman jenis burung.  
Semak belukar seringkali menawarkan berbagai jenis tumbuhan, 
seperti semak, semak belukar, dan rerumputan. Tumbuhan ini 
memberikan tempat bersarang, tempat berlindung, dan sumber 
makanan bagi berbagai jenis burung.  Semak belukar dapat 
menyediakan beragam mikrohabitat, mulai dari bagian bawah yang 
lembab hingga bagian atas yang lebih terbuka. Ini memungkinkan 
berbagai jenis burung menyesuaikan diri dengan preferensi habitat 
mereka.  Semak belukar sering dihuni oleh burung pemangsa kecil.  
Semak-semak memberikan tempat yang ideal untuk bersarang 
dan menyembunyikan sarang dari pemangsa yang lebih besar.  
Beberapa jenis burung pengicau, sering ditemukan di habitat semak 
belukar. Mereka mencari tempat yang nyaman untuk bersarang 
dan berkicau.  Semak-semak menyediakan sumber makanan yang 
kaya akan serangga bagi burung pemakan serangga.  Banyak semak 
belukar menghasilkan buah-buahan yang dapat dimakan oleh 
burung-burung pemakan buah.  Semak belukar dapat berfungsi 
sebagai tempat perlindungan bagi burung selama perjalanan migrasi 
atau pemulihan setelah perjalanan panjang.  Kondisi semak belukar 
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yang berubah-ubah sepanjang tahun dapat menarik berbagai jenis 
burung.  Berbagai jenis burung dapat saling bergantung dalam 
ekosistem semak belukar, terlibat dalam interaksi seperti simbiosis, 
persaingan, dan kerja sama untuk mendapatkan manfaat dari 
habitat tersebut.  Semua faktor ini bersama-sama menciptakan 
keanekaragaman yang kaya dalam jenis burung di habitat semak 
belukar.

Kategori jenis pakan burung pada tipe habitat semak belukar, 
jumlah jenis pemakan serangga (insectivore) dominan yaitu 57 % 
dengan jumlah individu 54 %.  Hal ini terjadi karena areal semak 
belukar memiliki sumber daya makanan yang beragam seperti 
serangga, biji-bijian, dan nektar, dapat menarik berbagai jenis 
burung untuk datang. Kategori jenis pakan burung tercantum pada 
Gambar 4.9

Gambar 4.9.  Persentasi kategori jenis pakan burung berdasar jumlah jenis dan jumlah 
individu di semak belukar

1. Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan 
Kekayaan Jenis
Berdasar pada hasil identifikasi burung di tipe habitat 

semak belukar didapatkan Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 
sebesar 2.73, Indeks Kemerataan (E) 0.87, dan Indeks Kekayaan 
( R) 4.07, seperti tercantum pada Tabel 4.10
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Tabel 4.10.  Indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan jenis burung pada 
tipe habitat semak belukar

No. Jenis Indeks Nilai Kategori

1 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 2.73 Sedang

2 Indeks Kemerataan ( E) 0.87 Hampir Merata

3 Indeks Kekayaan ( R) 4.07 Tinggi

Keanekaragaman jenis burung di semak belukar memiliki 
nilai sedang karena sejumlah faktor yang mempengaruhi 
kondisi ekologi dan struktur habitat tersebut.  Faktor-faktor 
yang mempengaruhi antara lain: habitat yang terbatas, tingkat 
adaptasi, pertumbuhan vegetasi yang cepat, gangguan 
manusia, factor iklim, dan interaksi antar species.  

Semak belukar seringkali merupakan habitat yang 
terbatas dalam hal keragaman struktur dan jenis tumbuhan jika 
dibandingkan dengan ekosistem yang lebih besar seperti hutan 
hujan atau savana. Keterbatasan ini dapat membatasi jumlah 
spesies burung yang dapat mendiami habitat tersebut.  Beberapa 
jenis burung mungkin lebih berspesialisasi dan teradaptasi 
dengan habitat yang lebih tertentu, sementara semak belukar 
mungkin tidak menyediakan kondisi ideal untuk spesies-
spesies tertentu. Hal ini dapat mengurangi keanekaragaman 
jenis secara keseluruhan.  Semak belukar cenderung memiliki 
pertumbuhan vegetasi yang relatif cepat, dan tanaman dapat 
bersaing satu sama lain untuk mendapatkan cahaya matahari 
dan sumber daya lainnya. Hal ini dapat menciptakan kondisi 
yang kurang stabil dan kurang dapat diprediksi bagi beberapa 
spesies burung.  Aktivitas manusia, seperti penebangan 
hutan, perubahan penggunaan lahan, dan urbanisasi, dapat 
mengurangi dan merusak habitat semak belukar. Gangguan ini 
dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman jenis burung 
karena hilangnya tempat bersarang, sumber makanan, dan 
perlindungan.  Iklim juga dapat mempengaruhi keanekaragaman 
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jenis burung. Semak belukar mungkin kurang stabil dalam 
menghadapi perubahan iklim, dan ini dapat memengaruhi 
distribusi dan ketersediaan sumber daya bagi burung.  Interaksi 
antar spesies, seperti persaingan atau predasi, di dalam habitat 
semak belukar juga dapat mempengaruhi keberagaman jenis 
burung. Beberapa spesies mungkin lebih dominan, sementara 
yang lain mungkin mengalami penurunan populasi.  Meskipun 
nilai keanekaragaman jenis burung di semak belukar sedang, 
penting untuk diingat bahwa setiap habitat memiliki peran 
penting dalam ekosistem secara keseluruhan.

2. Dominansi, dan Kelimpahan
Nilai dominansi dan kelimpahan untuk setiap jenis burung 

yang teridentifikasi dicantumkan pada Lampiran 5.  Dominansi 
burung di habitat semak belukar berada pada tingkat jarang, 
sub dominan, dan dominan.  Burung dengan kategori dominansi 
tingkat jarang terdiri dari 9 jenis (39 %), sub dominan 8 jenis 
(35 %), dan dominan  6 jenis (26 %) (Gambar 4.10a).  Adapun 
jumlah burung dengan kategori kelimpahan pada tingkat tidak 
umum  adalah 5 jenis (22 %), sering 12 jenis (52 %), dan umum 
6 jenis (26 %)(Gambar 4.10b).

Jenis burung yang memiliki nilai kerapatan relatif tertinggi 
(29,17 %) adalah Cucak Kutilang  (Pycnonotus aurigaster Vieillot, 
1818) dengan kategori dominansi “dominan”.  Nilai kelimpahan 
burung ini adalah 4 dengan kategori kelimpahan “umum”.  
Burung ini di temukan cukup banyak di areal semak belukar 
karena beberapa hal antara lain habitat yang cukup untuk 
mencari makan, berlindung, beristirahat dan berkembang biak.  
Areal semak belukar menyediakan pakan yang cukup bagi 
burung pemakan serangga, nektar dan biji.
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Gambar 4.10.  Persentasi kategori (a) dominansi dan (b) kelimpahan burung di tipe 
habitat semak belukar.

4.6 Burung di Kawasan Perumahan
Hasil pengamatan di lingkungan perumahan ditemukan 

beberapa jenis burung yaitu 996 individu, 18 jenis, dan 13 famili.  
Jenis-jenis burung yang ditemukan pada lingkungan perumahan 
masyarakat seperti pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Jenis burung pada tipe habitat kawasan perumahan

No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah Jenis 
PakanIndividu %

1 Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758

Estrildidae 195 19.58 Granivora

2 Burung 
Gereja

Passer domesticus 
Linnaeus, 1758 Ploceidae 120 12.05 Granivora

3
Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis 
Scopoli, 1786

Nectariniidae 75 7.53 Nectarivora

4
Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes 
simplex Müller, 
1843

Nectariniidae 55 5.52 Nectarivora

5
Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jagularis Linnaeus, 
1766

Nectariniidae 45 4.52 Nectarivora

6 Cabai 
Jawa

Dicacum 
trchileum 
Sparrman 1789

Dicaeidae 40 4.02 Frugivora

7 Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps 
Temminck, 1836

Silviidae 32 3.21 Insectivora
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No Nama 
Daerah Nama Ilmiah Famili

Jumlah Jenis 
PakanIndividu %

8 Cipoh 
jantung

Aegithina 
viridissima 
Bonaparte, 1850

Aegithinidae 15 1.51 Insectivora

9 Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster Vieillot, 
1818

Pycnonotidae 125 12.55 Insectivora

10
Gelatik 
Batu 
Kelabu

Parus major 
Linnaeus, 1758 Paridae 12 1.20 Granivora

11 Kapasan 
Kemiri

Lalage nigra 
Forster, 1781 Campephagidae 15 1.51 Insectivora

12 Kerak 
Ungu

Acridotheres 
javanicus Cabanis, 
1851

Sturnidae 20 2.01 Insectivora

13 Merbah 
Cerukcuk

Pycnonotus 
flavescens Scopoli, 
1786

Pycnonotidae 40 4.02 Insectivora

14 Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 Columbidae 98 9.84 Granivora

15 Pijantung 
Kecil

Arachnothera 
longirostra 
Latham, 1790

Nectariniidae 35 3.51 Nectarivora

16 Prenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 Sylvidae 20 2.01 Insectivora

17 Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis Scopoli, 
1786

Columbidae 50 5.02 Granivora

18 Wiwik 
Kelabu

Cacomantis 
merulinus Scopoli, 
1786

Cuculidae 4 0.40 Insectivora

Total 996 100  

Berdasar pada Tabel 2 di atas terdapat beberapa jenis burung 
yang cukup dominan yaitu Bondol Peking (19.58 %), Cucak Kutilang 
(12.55 %), dan Burung Gereja (12.05 %).  Hal ini didukung oleh 
tersedianya vegetasi di lingkungan perumahan/wilayah perkotaan 
sebagai tempat mencari makan, berlindung, dan berkembang 
biak (Pena et al., 2017).   Jenis burung tersebut merupakan jenis 
komunal yang secara umum berkelompok dalam melakukan 
aktivitas hariannya.  Bondol Peking, Cucak Kutilang, Burung Gereja, 
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dan burung lainnya memanfaatkan beberapa jenis vegetasi sebagai 
tempat berlindung, mencari makan, dan bersarang seperti beberapa 
jenis pohon, kelapa, palem, dan bambu yang ada di lingkungan 
perumahan.  Terdapat beberapa jenis burung penghisap nektar dari 
famili nectarinidae karena di lokasi cukup tersedia jenis pohon dan 
tanaman berbunga.  Keberadaan burung di lingkungan perumahan 
selain berperan menjaga keseimbangan ekosistem juga menjadi 
indicator perubahan lingkungan (Dearborn & Kark, 2010).  

Kehadiran burung di lingkungan perumahan masyarakat/
wilayah perkotaan adalah suatu fenomena yang menggembirakan 
dan memberikan nilai ekologis serta estetis. Berbagai jenis burung 
berkontribusi pada keanekaragaman hayati dan keseimbangan 
ekosistem dalam ruang perkotaan (Hagen et al., 2017).  Faktor 
lingkungan dan kondisi lanskap perumahan menentukan 
kelangsungan hidup dan meningkatkan keanekaragaman burung 
(Beninde et al., 2015).  Faktor lingkungan perumahan yang penting 
antara lain aksesibiltas dan pakan burung tambahan (Tryjanowski et 
al., 2015), (Ciach & Fröhlich, 2017), struktur vegetasi (Xie et al., 2016), 
(Droz et al., 2019), dan komposisi tanaman (Nooten et al., 2018)

Burung-burung yang berbeda spesies memberikan sesuatu 
yang unik di lingkungan perumahan. Keanekaragaman ini mencakup 
burung pemakan biji-bijian, pemakan serangga, dan pemangsa 
hama. Burung di lingkungan perumahan berperan sebagai kontrol 
alami terhadap populasi serangga.  Kehadiran burung tidak hanya 
memberikan keindahan visual melalui warna bulu yang menarik, 
tetapi juga melalui suara kicauan yang menghibur. Suara burung 
dapat menciptakan atmosfer yang tenang dan alami di tengah 
kesibukan perkotaan.  Kehadiran burung di lingkungan perumahan 
memainkan peran ekologis yang penting dalam menjaga 
keseimbangan alam (Xie et al., 2020). Burung-burung ini membantu 
dalam penyerbukan tanaman, penyebaran benih, dan membantu 
menjaga ekosistem yang sehat (Şekercioĝlu et al., 2012).  
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Tantangan dan ancaman bagi burung di lingkungan 
perumahan, seperti hilangnya habitat, polusi udara, dan kegiatan 
perburuan. Kesadaran dan tindakan konservasi menjadi kunci 
untuk melindungi burung-burung ini. Masyarakat dapat berperan 
aktif dalam melestarikan habitat burung dengan memahami dan 
mengapresiasi kehadiran burung di lingkungan perumahan.  Inisiatif 
seperti penanaman pohon, penggunaan pestisida yang bijak, dan 
kepedulian terhadap lingkungan dapat menciptakan lingkungan 
yang mendukung kehidupan burung dan menjaga keberlanjutan 
ekosistem wilayah perkotaan (Cox et al., 2017), (Cox et al., 2018).  
Hal ini penting dilakukan karena komunitas burung merupakan 
komponen penting keanekaragaman hayati dalam ekosistem 
wilayah perkotaan (Tryjanowski et al., 2017).

Hasil pengamatan di lingkungan perumahan terdapat beberapa 
jenis pakan burung.  Jenis burung yang mendominasi jenis pemakan 
serangga (insectivora) dan diikuti oleh penghisap nectar (nectarivora) 
yaitu masing-masing 33.33 % dan 22.22 %.  Sedangkan untuk 
jumlah individu didominasi pemakan biji-bijian (granivora) dan iikuti 
penghisap nektar yaitu 34.44 % dan 21.08 %  seperti tercantum pada 
Gambar 4. 11

Gambar 4.11.  Persentasi kategori jenis pakan burung berdasar jumlah jenis dan jumlah 
individu di kawasan perumahan.
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Burung memperoleh makanan mereka dari berbagai sumber 
alami sesuai dengan kebutuhan biologis dan lingkungan tempat 
mereka hidup. Jenis pakan burung dapat bervariasi tergantung 
pada spesies burung, musim, dan habitatnya.   Memahami jenis 
pakan yang diperlukan oleh berbagai spesies burung membantu 
melindungi dan melestarikan habitat alami mereka, memastikan 
ketersediaan makanan yang cukup untuk mendukung keberlanjutan 
populasi burung.

1. Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan 
Kekayaan Jenis
Hasil pengamatan burung di lingkungan perumahan 

didapatkan Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) sebesar 2.55, 
Indeks Kemerataan (E) 0.88, dan Indeks Kekayaan ( R) 2.46, 
seperti tercantum pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12.  Indeks keanekaragaman jenis, kemerataan, dan kekayaan jenis di kawasan 
perumahan

No. Jenis Indeks Nilai Kategori

1 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 2.55 Sedang

2 Indeks Kemerataan ( E) 0.88 Hampir Merata

3 Indeks Kekayaan ( R) 2.46 Rendah

Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis masuk kategori sedang, 
namum hal ini menunjukkan bahwa pada kawasan perumahan 
ini masih cukup baik bagi kehidupan burung.  Keadaan 
ini didukung oleh tersedianya vegetasi terutama sebagai 
sumber penghasil pakan burung.  Pada kawasan ini terdapat 
berbagai jenis pohon yang cukup rindang tajuknya, semak, 
tanaman buah, tanaman pertanian, tanaman hias, dan rumput-
rumputan.  Letak geografis maupun intensitas pengelolaan, 
dan kompleksitas kawasan perumahan berkontribusi dalam 
meningkatkan keanekaragaman burung (Dehling et al., 2014), 
(Lešo et al., 2019).  Hal ini dikarenakan keanekaragaman jenis 
burung dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan yang paling 
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mendukung adalah komposisi tajuk dan jumlah vegetasi yang 
ada (Callaghan et al., 2018) (Vale et al., 2018). Lingkungan 
perumahan memberikan ruang bagi beberapa jenis burung 
untuk melangsungkan hidupnya.  Perubahan keanekaragaman 
jenis pada wilayah perkotaan/perumahan salah satunya 
dipengaruhi oleh urbanisasi dan tutupan vegetasi (Hagen 
et al., 2017) (Pei et al., 2018), (Benedetti et al., 2022), Untuk 
mengatasi hal tersebut perlu dilakukan mitigasi dengan 
melindungi dan mengembangkan ruang terbuka hijau yang 
bervariasi (Callaghan et al., 2018) (Yang et al., 2020) untuk 
lingkungan perkotaan yang berkelanjutan (Namood-E-sahar et 
al., 2021).  Dengan memahami keanekaragaman jenis burung di 
perumahan masyarakat, dapat diambil langkah-langkah untuk 
melestarikan habitat, menjaga keseimbangan ekosistem, dan 
memastikan keberlanjutan keberadaan berbagai jenis burung 
yang memberikan kontribusi berharga pada lingkungan 
setempat(Nowak & Greenfield, 2012) (Żmihorski et al., 2019), 
(Hepburn et al., 2021).

Indeks Kemerataan burung pada lingkungan perumahan 
ini sebesar 0.88, yang berarti bahwa individu dari berbagai 
spesies dalam suatu komunitas memiliki distribusi yang hampir 
merata.  Indeks ini dapat memberikan informasi penting 
tentang keanekaragaman dan stabilitas ekosistem (Tu et al., 
2020).  Faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Kemerataan 
burung: ketersediaan sumber pakan dan kehadiran predator. 
Ketersediaan makanan yang merata dapat mendukung 
distribusi yang merata dari berbagai spesies burung.  Kehadiran 
predator tertentu dapat memengaruhi perilaku makan dan 
aktivitas burung, mempengaruhi kemerataan dalam distribusi 
populasi.  Pemantauan indeks kemerataan dari waktu ke 
waktu dapat membantu mendeteksi perubahan dalam struktur 
populasi burung dan dapat memberikan peringatan dini 
terhadap perubahan ekosistem. Fluktuasi alami dalam populasi 
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burung dapat menjadi tantangan dalam menafsirkan indeks 
kemerataan.  Informasi tentang indeks kemerataan dapat 
membantu dalam menentukan prioritas konservasi, terutama 
jika terdapat spesies burung yang mengalami penurunan 
populasi atau memiliki distribusi yang tidak merata.  Indeks 
Kemerataan Burung merupakan alat yang berguna dalam 
pemantauan dan analisis keberagaman jenis burung di suatu 
wilayah. Penggunaannya yang bijak dapat memberikan 
wawasan yang penting dalam upaya pelestarian dan manajemen 
lingkungan yang berkelanjutan  

Nilai indeks kekayaan jenis burung pada lingkungan 
perumahan ini tergolong sedang dengan nilai 2.5.  Indeks 
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan perumahan cukup 
baik bagi keberadaan burung    Hal ini mencerminkan 
tingkat variasi dan keberagaman jenis burung di lingkungan 
perumahan.  Beberapa hal yang mendukung tingkat kekayaan 
jenis antara lain : ketersediaan habitat, kondisi ekologi, dan 
ketersediaan sumber pakan.  Ketersediaan habitat yang 
beragam pada lingkungan perumahan, seperti pepohonan, 
semak, dan sumber air dapat meningkatkan kekayaan jenis 
burung (Redlich et al., 2018).  Kondisi ekologis yang stabil dan 
seimbang dapat mendukung kekayaan jenis.  Ketersediaan 
berbagai sumber pakan, sperti biji-bijian, serangga, dan buah-
buahan, mempengaruhi kehadiran berbagai jenis burung.  
Tingkat kekayaan jenis burung dapat menjadi indikator 
kesehatan lingkungan. Kekurangan kekayaan jenis burung 
menandakan bahwa ekosistem di lingkungan tersebut tertekan.  
Kekayaan jenis burung adalah bagian dari biodiversitas, 
yang memiliki nilai ekologis dan estetis. Keberagaman jenis 
mendukung stabilitas ekosistem.  Daerah dengan kekayaan 
jenis burung yang tinggi dapat diidentifikasi sebagai prioritas 
konservasi untuk melindungi keanekaragaman hayati.  
Perubahan dalam kekayaan jenis burung dapat mencerminkan 
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dampak perubahan lingkungan dan membantu merencanakan 
tindakan konservasi.  Deforestasi, urbanisasi, dan perubahan 
penggunaan lahan dapat menyebabkan hilangnya habitat 
alami burung, mengurangi kekayaan jenis (Proppe et al., 2013).  
Perubahan iklim dapat mempengaruhi distribusi dan migrasi 
burung, memengaruhi kekayaan jenis.  Mempertahankan dan 
melindungi habitat burung pada wilayah perkotaan adalah 
kunci untuk meningkatkan kekayaan jenis (Aronson et al., 
2014).  Restorasi ekosistem yang rusak atau terdegradasi dapat 
meningkatkan kekayaan jenis burung.  Kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya kekayaan jenis burung dapat memotivasi 
upaya konservasi dan pelestarian lingkungan.  Masyarakat dapat 
terlibat dalam program konservasi dan terkait burung untuk 
mendukung kekayaan jenis.  Kerjasama antara pemerintah, 
lembaga konservasi, ilmuwan, dan masyarakat lokal penting 
untuk mencapai keberhasilan dalam pelestarian kekayaan jenis 
burung.  Kekayaan jenis burung memainkan peran penting 
dalam ekosistem dan mencerminkan kesehatan lingkungan 
(Luck et al., 2013). Upaya kolektif untuk melindungi habitat  
alami, memahami faktor yang mempengaruhi kekayaan jenis, 
dan meningkatkan  kesadaran masyarakat dapat membantu 
melestarikan keberagaman hayati ini.

2. Dominansi dan Kelimpahan
Hasil pengamatan burung dilingkungan perumahan 

didapatkan nilai dominansi, kelimpahan untuk Bondol Peking, 
Cucak Kutilang, dan burung gereja cukup tinggi, seperti pada 
Lampiran 6.  Dominansi burung di kawasan perumahan berada 
pada tingkat jarang, sub dominan, dan dominan.  Burung 
dengan kategori dominansi tingkat jarang terdiri dari 4 jenis 
(22 %), sub dominan 7 jenis (39 %), dan dominan  7 jenis (39 
%) (Gambar 4.12a).  Adapun jumlah burung dengan kategori 
kelimpahan pada tingkat sering  adalah 1 jenis (62 %), umum 
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10 jenis (56 %), dan melimpah 7 jenis (39 %)(Gambar 4.12b).

Gambar 4.12.  Persentasi kategori (a) dominansi dan (b) kelimpahan burung di tipe 
habitat kawasan perumahan.

Jenis burung yang memiliki nilai kerapatan relatif 
tertinggi (19,58 %) adalah Bondol Peking (Lonchura punctulate 
Linnaeus, 1758) dengan kategori dominansi “dominan”.  Nilai 
kelimpahan burung ini adalah 5 dengan kategori kelimpahan 
“melimpah”.  Burung ini merupakan salah satu burung komunal 
yang di temukan cukup banyak di kawasan perumahan.  Hal 
ini terjadi antara lain habitat yang cukup untuk mencari 
makan, berlindung, beristirahat dan berkembang biak.  Areal 
perumahan menyediakan pakan yang cukup bagi burung 
pemakan serangga, nektar, buah, dan biji.

Kerapatan burung mengacu pada jumlah individu burung 
dalam suatu wilayah atau habitat pada suatu waktu tertentu. Ini 
mencerminkan seberapa padat atau seberapa banyak burung 
yang dapat ditemukan dalam suatu area tertentu.  Berdasar 
pada Tabel 5 kerapatan tertinggi adalah Bondol Peking (2.17), 
Cucak Kutilang (1.39), dan Burung Gereja (1.33).  Faktor-faktor 
yang mempengaruhi kerapatan jenis burung: tipe vegetasi, 
ketersediaan sumber pakan, dan ketersediaan sarang.  Tipe 
vegetasi di perumahan, seperti pohon, semak, dan tanaman 
hias, dapat menarik berbagai jenis burung.  Ketersediaan 
sumber pakan seperti biji-bijian, serangga, atau buah-buahan, 
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dapat mempengaruhi jenis burung yang muncul di perumahan.  
Ketersediaan tempat bersarang, baik di pepohonan atau 
bangunan, dapat mempengaruhi reproduksi dan kelangsungan 
hidup burung di perumahan.  Perumahan sering mengubah 
habitat alami menjadi lingkungan perkotaan dengan 
bangunan, jalan, dan taman kota. Hal ini dapat mempengaruhi 
kerapatan jenis burung di daerah tersebut (Dehling et al., 
2014).  Taman, pekarangan, dan kawasan hijau di perumahan 
dapat memberikan berbagai struktur habitat, seperti pohon, 
semak, dan area terbuka, yang memengaruhi keberagaman 
jenis burung (Lerman et al., 2014).  Pembangunan perumahan 
dapat menyebabkan fragmentasi habitat alami, yang dapat 
mengurangi kerapatan dan keberagaman jenis burung (Lerman 
et al., 2012).  Pencemaran suara dan udara di daerah perkotaan 
dapat mempengaruhi perilaku dan kesehatan burung

Dominansi burung merujuk pada tingkat atau proporsi 
kehadiran suatu spesies burung tertentu dalam komunitas 
atau populasi burung di suatu wilayah. Spesies yang memiliki 
dominansi tinggi cenderung mendominasi dalam jumlah atau 
keberadaannya.  Pada lingkungan perumahan ini terdapat 7 jenis 
burung yang dominan.  Dominansi jenis burung di perumahan 
merujuk pada kemunculan atau keberadaan yang lebih tinggi 
dari satu jenis burung tertentu dibandingkan dengan jenis-jenis 
burung lainnya dalam suatu wilayah atau habitat perumahan.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi dominansi jenis gurung: 
preferensi habitat, ketersediaan sumber pakan, dan fasilitas 
bersarang.  Beberapa jenis burung mungkin lebih memilih 
atau mampu beradaptasi dengan tipe habitat yang umum di 
perumahan, seperti taman, halaman rumah, atau area hijau kota.  
Kemudahan bersarang, seperti pepohonan, tumpukan batu, atau 
tempat berteduh, dapat memengaruhi dominansi jenis burung 
yang membutuhkan tempat bersarang.  Pola dominansi jenis 
burung dapat berubah seiring perubahan musiman, termasuk 



Hadinoto, Lili Zalizar, Joko Triwanto, dan Ervayenri

62

perubahan dalam ketersediaan makanan dan faktor lingkungan 
lainnya.  Perubahan dalam tata guna lahan, penanaman taman, 
atau perubahan dalam struktur habitat perumahan dapat 
memengaruhi dominansi jenis burung (Pellissier et al., 2012).  
Melakukan pemantauan secara rutin terhadap populasi burung 
di perumahan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang dinamika populasi dan dominansi jenis.  Studi kasus 
ekologi terhadap perilaku dan preferensi habitat burung di 
perumahan membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi dominansi jenis.

Kelimpahan burung mengacu pada jumlah total individu 
dari suatu spesies burung di suatu wilayah atau habitat. Ini 
mencerminkan seberapa umum atau seberapa banyak suatu 
jenis burung dapat ditemukan dalam suatu area.   Kerapatan 
burung dapat memberikan gambaran tentang seberapa 
padat suatu komunitas burung, sementara dominansi dan 
kelimpahan memberikan informasi lebih lanjut tentang 
spesies yang mendominasi dan seberapa umum mereka 
hadir dalam komunitas tersebut.  Dominansi suatu spesies 
burung dapat mempengaruhi kelimpahan, karena spesies 
yang dominan mungkin memiliki kelimpahan yang tinggi 
dibandingkan dengan spesies lainnya. Keberagaman vegetasi 
pada lingkungan perumahan akan mempengaruhi kelimpahan 
dan keragaman jenis burung (Zivanovic & Luck, 2016), (Morelli 
et al., 2017).   Hal lain yang dapat mengganggu kelimpahan 
dan keragaman jenis burung adalah gangguan manusia (Zhou 
& Chu, 2012), (Cristaldi et al., 2017) (Perillo et al., 2017) dan 
kebisingan lingkungan (Fröhlich & Ciach, 2018).  Terdapat jenis 
burung yaitu Burung Gereja (Passer domesticus) yang tidak 
terganggu kelimpahannya akibat ada pejalan kaki (MacGregor-
Fors et al., 2017), hal ini diduga karena efek kebiasaan (Skórka 
et al., 2016)
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Pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan perumahan 
dengan mempertimbangkan kebutuhan burung dapat 
mendukung keanekaragaman hayati dan memberikan 
manfaat ekologis serta estetika bagi masyarakat setempat. 
Kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya konservasi 
di perumahan dapat memberikan dampak positif terhadap 
keberlanjutan ekosistem.

4.7 Burung di Kota Pekanbaru
1. Jenis Burung 

Berdasar pada hasil identifikasi burung di 6 (enam) tipe 
habitat di Kota Pekanbaru ditemukan sebanyak 34 famili, 75 
jenis dan 2917 ekor.  Jenis burung, jumlah, dominansi dan 
kelimpahan tercantum pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13.  Jenis burung pada beberapa tipe habitat di Kota Pekanbaru

No Nama Daerah Nama Ilmiah
Jml Individu

Kategori 
Dominansi

Nilai 
Kelimpahan

Skala 
Urutan

Jenis 
PakanIndiv- 

idu %

1 Apung Tanah Anthus novaeseelandiae Gmelin, 
1789 8 0.27 Jarang 3 Sering Insectivora

2 Ayam Hutan  Merah Gallus gallus Linnaeus, 1758 11 0.38 Jarang 3 Sering Granivora

3 Bentet Kelabu Lanius schach Linnaeus, 1758 12 0.41 Jarang 4 Umum Insectivora

4 Betet Biasa Psittacula alexandri Linnaeus, 1758 26 0.89 Jarang 4 Umum Granivora

5 Betet Ekor Panjang Psittacula longicauda Boddaert, 1783 25 0.86 Jarang 4 Umum Granivora

6 Bondol Haji Lonchura maja Linnaeus, 1766 7 0.24 Jarang 3 Sering Granivora

7 Bondol Peking Lonchura punctulate Linnaeus, 1758 331 11.35 Dominan 5 Melimpah Granivora

8 Bondol Rawa Lonchura malaca Linnaeus, 1766 53 1.82 Jarang 5 Melimpah Granivora

9 Bubut Alang-Alang Centropus bengalensis Gmelin, 1788 31 1.06 Jarang 4 Umum Insectivora

10 Bubut Besar Centropus sinensis Stephens, 1815 33 1.13 Jarang 4 Umum Insectivora

11 Burung Gereja Erasia Passer montanus Linnaeus, 1758 136 4.66 Sub Dominan 5 Melimpah Granivora

12 Burung Madu 
Belukar Anthreptes singalensis Gmelin, 1789 31 1.06 Jarang 4 Umum Nectarivora

13 Burung Madu 
Kelapa Antrheptes malacensis Scopoli, 1786 88 3.02 Sub Dominan 5 Melimpah Nectarivora

14 Burung Madu Polos Anthreptes simplex Müller, 1843 108 3.70 Sub Dominan 5 Melimpah Nectarivora

15 Burung Madu Sepah 
Raja Aethopyga siparaja Raffles, 1822 2 0.07 Jarang 2 Tidak 

Umum Nectarivora

16 Burung Madu 
Sriganti Nectarinia jugularis Linnaeus, 1766 87 2.98 Sub Dominan 5 Melimpah Nectarivora
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No Nama Daerah Nama Ilmiah
Jml Individu

Kategori 
Dominansi

Nilai 
Kelimpahan

Skala 
Urutan

Jenis 
PakanIndiv- 

idu %

17 Cabai Jawa Dicaeum trochileum Sparrman 1789 70 2.40 Sub Dominan 5 Melimpah Frugivora

18 Cabak kota Caprimulgus affinisHorsfield, 1821 5 0.17 Jarang 3 Sering Insectivora

19 Cabak Maling Caprimulgus macrurusHorsfield, 1821 1 0.03 Jarang 2 Tidak 
Umum Insectivora

20 Caladi Ulam Dendrocopos analis Bonaparte, 1850 2 0.07 Jarang 2 Tidak 
Umum Insectivora

21 Cekakak  Belukar Halcyon smyrnensis Linnaeus, 1758 29 0.99 Jarang 4 Umum Piscivora

22 Cekakak Sungai Todiramphus chloris Boddaert, 1783 1 0.03 Jarang 2 Tidak 
Umum Piscivora

23 Cinenen  Belukar Orthotomus atrogularis Temminck, 
1836 28 0.96 Jarang 4 Umum Insectivora

24 Cinenen  Merah Orthotomus sericeus Temminck ,1836 15 0.51 Jarang 4 Umum Insectivora

25 Cinenen Kelabu Orthotomus ruficeps Temminck, 1836 88 3.02 Sub Dominan 5 Melimpah Insectivora

26 Cipoh Jantung Aegithina viridissima Bonaparte, 
1850 31 1.06 Jarang 4 Umum Insectivora

27 Cipoh Kacat Aegithina tiphia Linnaeus, 1758 18 0.62 Jarang 4 Umum Insectivora

28 Cucak Kuricang Pycnonotus atriceps Temminck, 1822 16 0.55 Jarang 4 Umum Insectivora

29 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster Vieillot, 1818 386 13.23 Dominan 5 Melimpah Insectivora

30 Delimukan Zamrud Chalcopha psindica Linnaeus, 1758 11 0.38 Jarang 3 Sering Granivora

31 Elang Hitam Ictinaetus malayensis Temminck, 
1822 4 0.14 Jarang 3 Sering Carnivora

32 Elang Tikus Elanus caeruleus Desfontaines, 1789 7 0.24 Jarang 3 Sering Carnivora
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No Nama Daerah Nama Ilmiah
Jml Individu

Kategori 
Dominansi

Nilai 
Kelimpahan

Skala 
Urutan

Jenis 
PakanIndiv- 

idu %

33 Elang-Ular Bido Spilornis cheela Latham, 1790 2 0.07 Jarang 2 Tidak 
Umum Carnivora

34 Gagak Hutan Corvus enca Horsfield 1822 4 0.14 Jarang 3 Sering Insectivora

35 Gagak Kampung Corvus macrorhynchos Wagler, 1827 8 0.27 Jarang 3 Sering Insectivora

36 Gelatik Batu Kelabu Parus major 12 0.41 Jarang 4 Umum Granivora

37 Gemak Loreng Turnix suscitator Gmelin, 1789 22 0.75 Jarang 4 Umum Granivora

38 Gemak Tegalan Turnix sylvatica Desfontaines, 1789 7 0.24 Jarang 3 Sering Granivora

39 Kacamata Biasa Zosterops palpebrosus Hartlaub, 1865 16 0.55 Jarang 4 Umum Insectivora

40 Kadalan  Birah Phaenicophaeus curvirostris Shaw, 
1810 6 0.21 Jarang 3 Sering Insectivora

41 Kadalan  Saweh Phaenicophaeus sumatranus Raffless, 
1822 18 0.62 Jarang 4 Umum Insectivora

42 Kangkareng Hitam Anthracoceros malayanus Raffless, 
1822 5 0.17 Jarang 3 Sering Frugivora

43 Kapasan Kemiri Lalage nigra Forster, 1781 18 0.62 Jarang 4 Umum Insectivora

44 Kareo Padi Amaurornis phoenicurus Pennant, 
1769 34 1.17 Jarang 4 Umum Insectivora

45 Kepudang Hutan Oriolus xanthonotus Sharpe, 1892 7 0.24 Jarang 3 Sering Insectivora

46 Kerak Kerbau Acridotheres javanicus Cabanis, 1850 36 1.23 Jarang 4 Umum Insectivora

47 Kerak Ungu Acridotheres tristis 20 0.69 Jarang 4 Umum Insectivora

48 Kerakbasi Alis Hitam Acrocephalusbistrigiceps Swinhoe, 
1860 4 0.14 Jarang 3 Sering Insectivora
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No Nama Daerah Nama Ilmiah
Jml Individu

Kategori 
Dominansi

Nilai 
Kelimpahan

Skala 
Urutan

Jenis 
PakanIndiv- 

idu %

49 Kipasan Belang Rhipidura javanica Sparrman, 1788 15 0.51 Jarang 4 Umum Insectivora

50 Kirik-Kirik Biru Merop sviridis Linnaeus, 1758 11 0.38 Jarang 3 Sering Insectivora

51 Merbah  Corok-
Corok Pycnonotus simplex Lesson, 1839 23 0.79 Jarang 4 Umum Insectivora

52 Merbah Belukar Pycnonotus plumosus Blyth, 1845 4 0.14 Jarang 3 Sering Insectivora

53 Merbah Cerukcuk Pycnonotus flavescens Scopoli, 1786 145 4.97 Sub Dominan 5 Melimpah Insectivora

54 Pelanduk Semak Malaco cinclasepiarium Horsfield, 
1821 8 0.27 Jarang 3 Sering Insectivora

55 Pelatuk Merah Picus miniaceus Pennant, 1769 6 0.21 Jarang 3 Sering Insectivora

56 Pelatuk Raffles Dinopium rafflesii Vigors & Horsfield, 
1830 6 0.21 Jarang 3 Sering Insectivora

57 Pemandu Lebah 
Asia

Indicator archipelagicus Temminck, 
1832 14 0.48 Jarang 4 Umum Insectivora

58 Perenjak Coklat Prinia polychroa Temminck, 1828 49 1.68 Jarang 5 Melimpah Insectivora

59 Perenjak Jawa Prinia familiaris Horsfield, 1821 113 3.87 Sub Dominan 5 Melimpah Insectivora

60 Perkutut Jawa Geopelia striata Linnaeus, 1766 247 8.47 Dominan 5 Melimpah Granivora

61 Pijantung Kampung Archnothera crassirostris Reichenbach 
1854 9 0.31 Jarang 3 Sering Nectarivora

62 Pijantung Kecil Arachnothera longirostra Latham, 
1790 69 2.37 Sub Dominan 5 Melimpah Nectarivora

63 Punai Gading Treron vernans Linnaeus, 1771 8 0.27 Jarang 3 Sering Granivora

64 Punai Kecil Treron olax Temminck, 1823 6 0.21 Jarang 3 Sering Granivora
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No Nama Daerah Nama Ilmiah
Jml Individu

Kategori 
Dominansi

Nilai 
Kelimpahan

Skala 
Urutan

Jenis 
PakanIndiv- 

idu %

65 Puyuh Batu Coturnix chinensis Linnaeus, 1766 49 1.68 Jarang 5 Melimpah Granivora

66 Puyuh Gongong 
Sumatera

Arborophila rubrirostris Salvadori, 
1879 11 0.38 Jarang 3 Sering Granivora

67 Raja Udang 
Mininting Alcedo meninting Horsfield, 1821 18 0.62 Jarang 4 Umum Piscivora

68 Sikatan  Dada 
Merah Ficedula dumetoria Wallace, 1864 4 0.14 Jarang 3 Sering Insectivora

69 Sikatan  Rimba Dada 
Kelabu

Rhinomyias umbratilis Strickland, 
1849 12 0.41 Jarang 4 Umum Insectivora

70 Sikep Madu Asia Pernis ptilorhynchus Temminck, 1821 5 0.17 Jarang 3 Sering Carnivora

71 Srigunting  Batu Dicrurus paradiseus Linnaeus, 1766 5 0.17 Jarang 3 Sering Insectivora

72 Takur Ampis Calorhamphus fuliginosus, Temminck, 
1830 11 0.38 Jarang 3 Sering Insectivora

73 Takur Tenggeret Megalaima australis Horsfield, 1821 9 0.31 Jarang 3 Sering Insectivora

74 Tekukur Biasa Streptopelia chinensis Scopoli, 1786 136 4.66 Sub Dominan 5 Melimpah Granivora

75 Wiwik Kelabu Cacomantis merulinus Scopoli, 1786 4 0.14 Jarang 3 Sering Insectivora

Total 2917 100  
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Keanekaragaman jenis burung di wilayah perkotaan dapat 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk kondisi lingkungan, 
pola penggunaan lahan, ketersediaan sumber daya, dan adaptasi 
burung terhadap kehidupan perkotaan.  Burung-burung tertentu 
dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan perkotaan. 
Beberapa spesies dapat dengan mudah berinteraksi dengan 
manusia dan memanfaatkan sumber daya yang dihasilkan oleh 
aktivitas perkotaan.  Beberapa burung berubah pola tidur dan 
kebiasaan makanannya untuk mengakomodasi kehidupan 
di lingkungan perkotaan. Tersedianya habitat yang cukup 
bagi berbagai jenis burung. Beberapa spesies dapat mencari 
tempat berlindung, bersarang, dan mencari makan di wilayah 
perkotaan tersebut.  Bangunan, taman atap, dan struktur kota 
lainnya dapat menjadi habitat bagi burung-burung pemukim.  
Ketersediaan sumber daya makanan di perkotaan, seperti 
sampah manusia, serangga yang hidup di sekitar lampu jalanan, 
dan tumbuhan urban, dapat mempengaruhi jenis burung yang 
dapat ditemui di wilayah perkotaan.  Ketersediaan sumber air, 
seperti danau, sungai kecil, atau tempat air lainnya, juga dapat 
memengaruhi keanekaragaman jenis burung.  Polusi udara 
dapat memengaruhi keberlanjutan populasi burung di wilayah 
perkotaan. Beberapa spesies mungkin lebih tahan terhadap 
polutan daripada yang lain.  Faktor-faktor iklim, seperti suhu 
dan curah hujan, dapat mempengaruhi keberadaan dan 
perpindahan burung-burung di wilayah perkotaan.  Beberapa 
jenis burung melakukan perpindahan musiman, yang dapat 
meningkatkan keanekaragaman spesies di wilayah perkotaan 
pada waktu tertentu dalam setahun.

2. Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan 
Kekayaan Jenis
Hasil pengamatan burung pada berbagai tipe habitat di 

Kota Pekanbaru didapatkan Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 
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sebesar 3.5, Indeks Kemerataan (E) 0.8, dan Indeks Kekayaan ( 
R) 9.3, seperti tercantum pada Tabel 4.14.

 
Tabel 4.14.  Indeks Keanekaragaman Jenis, Kemerataan, dan Kekayaan Jenis di Kota 

Pekanbaru

No. Jenis Indeks Nilai Kategori

1 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 3.50 Tinggi

2 Indeks Kemerataan ( E) 0.80 Hampir Merata

3 Indeks Kekayaan ( R) 9.28 Tinggi

Tingkat keanekaragaman jenis yang tinggi di wilayah 
perkotaan dapat disebabkan oleh sejumlah faktor yang 
berbeda. Meskipun mungkin terdapat beberapa tantangan 
dan perubahan lingkungan akibat urbanisasi, banyak spesies 
burung mampu beradaptasi dan bahkan berkembang dalam 
lingkungan perkotaan.

Wilayah perkotaan seringkali memiliki berbagai jenis 
habitat, seperti hutan kota, semak belukar, kebun masyarakat, 
lahan pertanian, dan lingkungan pemukiman. Ketersediaan 
habitat yang beragam ini memungkinkan berbagai spesies 
burung untuk menemukan tempat yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka.  Perkotaan sering kali menyediakan sumber 
makanan yang melimpah bagi burung. Keberadaan sampah 
manusia, vegetasi, dan serangga yang terdapat di sekitar 
lampu jalanan dapat menjadi sumber makanan yang mudah 
diakses bagi berbagai spesies burung.  Beberapa spesies 
burung dapat dengan cepat beradaptasi dengan keberadaan 
manusia. Mereka mungkin memanfaatkan struktur bangunan 
sebagai tempat bersarang, atau bahkan berinteraksi dengan 
manusia untuk mendapatkan makanan tambahan.  Beberapa 
spesies burung lebih cenderung tinggal di wilayah perkotaan 
karena kondisi lingkungan yang stabil.  Sejumlah kota telah 
menerapkan program konservasi dan pelestarian lingkungan 
untuk mendukung keberlanjutan keanekaragaman hayati. 
Taman kota, kawasan hijau perkotaan, dan upaya lainnya dapat 
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menciptakan lingkungan yang mendukung keberagaman jenis 
burung.

3. Indek Kesamaan Jenis
Indeks kesamaan atau similarity index dalam konteks 

jenis burung merujuk pada metode untuk mengukur tingkat 
kesamaan jenis burung pada habitat yang berbeda.  Indeks 
kesamaan jenis burung antar berbagai tipe habitat di Kota 
Pekanbaru tercantum pada Tabel 4.15

Berdasar pada Tabel 4.15 indeks kesamaan jenis burung 
secara umum masuk kategorii tinggi.  Hal ini menunjukkan 
bahwa di wilayah perkotaan mencerminkan tingkat kemiripan 
atau kesamaan antara jenis burung yang mendiami lingkungan 
perkotaan cukup tinggi. Nilai tinggi pada indeks kesamaan ini 
dapat mengindikasikan adanya sejumlah besar jenis burung 
yang serupa dalam karakteristik atau adaptasi tertentu terhadap 
lingkungan perkotaan.

Tabel 4.15.  Indeks kesamaan jenis burung pada berbagai tipe habitat di Kota 
Pekanbaru

IS (%) Hutan 
Alam

Kelapa 
Sawit Karet Lahan 

Pertanian
Semak 
Belukar Pemukiman

Hutan Alam  33.33 32.91 33.33 36.59 28.57

Kelapa 
Sawit 33.33  70.27 78.95 71.43 54.05

Karet 32.91 70.27  61.54 66.67 57.89

Lahan 
Pertanian 33.33 78.95 61.54  85.71 59.46

Semak 
Belukar 36.59 71.43 66.67 85.71  63.41

Pemukiman 28.57 54.05 57.89 59.46 63.41  

Nilai indeks kesamaan yang tinggi dapat mencerminkan 
adaptasi sukses beberapa jenis burung terhadap perubahan 
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lingkungan perkotaan. Diduga ada sekelompok spesies 
burung yang telah berhasil beradaptasi dengan perubahan 
habitat, polusi, atau infrastruktur perkotaan.  Jenis burung 
yang memiliki pola penggunaan sumber daya yang serupa, 
seperti jenis makanan yang mirip atau cara mendapatkan 
tempat berlindung dalam kota, dapat menyebabkan nilai 
indeks kesamaan yang tinggi. Hal ini mencerminkan strategi 
bersaing yang serupa di antara spesies tersebut.  Keberadaan 
taman kota, pepohonan, dan area hijau lainnya di lingkungan 
perkotaan dapat memberikan tempat yang cocok bagi 
berbagai jenis burung. Nilai tinggi pada indeks kesamaan dapat 
mencerminkan ketersediaan sumber daya yang mendukung 
keberagaman jenis burung di wilayah tersebut.  Beberapa jenis 
burung dimungkinkan telah mengubah perilaku reproduksi 
atau kebiasaan perkembangbiakan mereka untuk beradaptasi 
dengan kondisi perkotaan.   Kehadiran manusia dengan 
aktivitas sehari-hari di perkotaan, seperti memberi makan 
burung atau menciptakan kondisi yang mendukung populasi 
burung, dapat menjadi faktor yang mempengaruhi nilai indeks 
kesamaan. Jenis burung yang mudah berinteraksi dengan 
manusia mungkin memiliki nilai kesamaan yang tinggi.



BAB V 

PENUTUP
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Dari pembahasan di atas, ditemukan sebanyak 34 famili, 75 
jenis dan 2917 ekor.   Pada tipe habitat hutan alam (29 famili, 59 
jenis, dan 1182 ekor), kebun kelapa sawit (12 famili, 19 jenis, dan 
202 ekor), kebun karet (12 famili, 20 jenis, dan 125 ekor), pertanian 
lahan kering (11 famili, 19 jenis, dan 189 ekor), semak belukar (13 
famili, 23 jenis,  dan 223 ekor), dan kawasan perumahan (12 famili, 
18 jenis, dan 996 ekor).

Indeks keanekaragaman  jenis (H’) burung sebesar 3,5 (tinggi), 
indeks kemerataan (E) 0,8 (hampir merata) dan indeks kekayaan 
jenis (R)  9,3 (tinggi).  Pada tipe habitat hutan alam (H’= 3,8;  E = 0,9;  
R = 8,2), kebun kelapa sawit (H’= 2,4;  E = 0,8;   R = 3,4), kebun karet 
(H’= 2,3;  E = 0,8;   R = 3,9), pertanian lahan kering (H’= 2,6;   E = 0,9;    
R = 3,4), semak belukar (H’= 2,7;   E = 0,9;   R = 4,1 ), dan kawasan 
perumahan (H’= 2,6;   E = 0,9;   R = 2,5).
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LAMPIRAN

Lampiran 1.  Kerapatan, dominansi, dan kelimpahan burung  
di hutan alam

No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg- 
ori 

Domin-
ansi

Kateg- 
ori 

Kelimp- 
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

1 Apung 
Tanah

Anthus 
novaeseela- 
ndiae Gmelin, 
1789 0.68 Jarang 6.67 3 Sering

2

Ayam 
Hutan  
Merah

Gallus gallus 
Linnaeus, 1758 0.93 Jarang 9.17 3 Sering

3

Betet 
Biasa

Psittacula 
alexandri 
Linnaeus, 1758 2.20

Sub 
Dominan 21.67 4 Umum

4

Betet Ekor 
Panjang

Psittacula 
longicauda 
Boddaert, 1783 2.12

Sub 
Dominan 20.83 4 Umum

5

Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758 5.50 Dominan 54.17 5 Melimpah

6

Bondol 
Rawa

Lonchura 
malaca 
Linnaeus, 1766 4.48

Sub 
Dominan 44.17 5 Melimpah

7

Bubut 
Alang-
Alang

Centropus 
bengalensis 
Gmelin, 1788 2.20

Sub 
Dominan 21.67 4 Umum
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No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg- 
ori 

Domin-
ansi

Kateg- 
ori 

Kelimp- 
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

8

Bubut 
Besar

Centropus 
sinensis 
Stephens, 1815 1.86 Jarang 18.33 4 Umum

9

Burung 
Madu 
Belukar 

Anthreptes 
singalensis 
Gmelin, 1789 2.62

Sub 
Dominan 25.83 4 Umum

10

Burung 
Madu 
Polos

Anthreptes 
simplex Müller, 
1843 2.88

Sub 
Dominan 28.33 4 Umum

11

Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jugularis 
Linnaeus, 1766 2.71

Sub 
Dominan 26.67 4 Umum

12

Burung-
Gereja 
Erasia

Passer 
montanus 
Linnaeus, 1758 1.35 Jarang 13.33 4 Umum

13

Cabai 
Jawa

Dicaeum 
trochileum 
Sparrman 1789 2.03

Sub 
Dominan 20.00 4 Umum

14

Cekakak  
Belukar

Halcyon 
smyrnensis 
Linnaeus, 1758 1.52 Jarang 15.00 4 Umum

15

Cinenen  
Belukar

Orthotomus 
atrogularis 
Temminck, 1836 2.37

Sub 
Dominan 23.33 4 Umum

16

Cinenen  
Merah

Orthotomus 
sericeus 
Temminck ,1836 1.27 Jarang 12.50 4 Umum

17

Cipoh 
Jantung

Aegithina 
viridissima 
Bonaparte, 1850 1.35 Jarang 13.33 4 Umum

18
Cipoh 
Kacat

Aegithina tiphia 
Linnaeus, 1758 1.35 Jarang 13.33 4 Umum

19

Cucak 
Kuricang

Pycnonotus 
atriceps 
Temminck, 1822 1.35 Jarang 13.33 4 Umum

20

Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster 
Vieillot, 1818 7.70 Dominan 75.83 5 Melimpah

21

Delimukan 
Zamrud

Chalcopha 
psindica 
Linnaeus, 1758 0.85 Jarang 8.33 3 Sering

22

Elang 
Hitam

Ictinaetus 
malayensis 
Temminck, 1822 0.34 Jarang 3.33 3 Sering
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No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg- 
ori 

Domin-
ansi

Kateg- 
ori 

Kelimp- 
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

23

Elang 
Tikus

Elanus caeruleus 
Desfontaines, 
1789 0.59 Jarang 5.83 3 Sering

24
Elang-Ular 
Bido

Spilornis cheela 
Latham, 1790 0.17 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum

25
Gagak 
Hutan

Corvus enca 
Horsfield 1822 0.34 Jarang 3.33 3 Sering

26

Gagak 
Kampung

Corvus 
macrorhynchos 
Wagler, 1827 0.68 Jarang 6.67 3 Sering

27
Gemak 
Loreng

Turnix suscitator 
Gmelin, 1789 1.86 Jarang 18.33 4 Umum

28

Gemak 
Tegalan

Turnix sylvatica 
Desfontaines, 
1789 0.59 Jarang 5.83 3 Sering

29

Kacamata 
Biasa

Zosterops 
palpebrosus 
Hartlaub, 1865 1.35 Jarang 13.33 4 Umum

30

Kadalan  
Birah

Phaenicop- 
haeus 
curvirostris 
Shaw, 1810 0.51 Jarang 5.00 3 Sering

31

Kadalan  
Saweh

Phaenicop- 
haeus 
sumatranus 
Raffless, 1822 1.52 Jarang 15.00 4 Umum

32

Kangka- 
reng 
Hitam

Anthracoceros 
malayanus 
Raffless, 1822 0.42 Jarang 4.17 3 Sering

33
Kareo Padi

Amaurornis 
phoenicurus 
Pennant, 1769 1.44 Jarang 14.17 4 Umum

34

Kepudang 
Hutan

Oriolus 
xanthonotus 
Sharpe, 1892 0.59 Jarang 5.83 3 Sering

35

Kerak 
Kerbau

Acridotheres 
javanicus 
Cabanis, 1850 2.37

Sub 
Dominan 23.33 4 Umum

36

Kipasan 
Belang

Rhipidura 
javanica 
Sparrman, 1788 1.27 Jarang 12.50 4 Umum

37
Kirik-Kirik 
Biru

Merop sviridis 
Linnaeus, 1758 0.93 Jarang 9.17 3 Sering
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No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg- 
ori 

Domin-
ansi

Kateg- 
ori 

Kelimp- 
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

38

Merbah  
Corok-
Corok

Pycnonotus 
simplex Lesson, 
1839 1.35 Jarang 13.33 4 Umum

39

Merbah 
Cerukcuk

Pycnonotus 
goiavier Scopoli, 
1786 5.58 Dominan 55.00 5 Melimpah

40

Pelanduk 
Semak

Malaco 
cinclasepiarium 
Horsfield, 1821 0.68 Jarang 6.67 3 Sering

41
Pelatuk 
Merah

Picus miniaceus 
Pennant, 1769 0.51 Jarang 5.00 3 Sering

42

Pelatuk 
Raffles

Dinopium 
rafflesii Vigors 
& Horsfield, 
1830 0.51 Jarang 5.00 3 Sering

43

Pemandu 
Lebah 
Asia

Indicator 
archipelagicus 
Temminck, 1832 1.18 Jarang 11.67 4 Umum

44
Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 6.68 Dominan 65.83 5 Melimpah

45

Pijantung 
Kampung

Archnothera 
crassirostris 
Reichenbach 
1854 0.76 Jarang 7.50 3 Sering

46

Pijantung 
Kecil

Arachnothera 
longirostra 
Latham, 1790 2.71

Sub 
Dominan 26.67 4 Umum

47
Prenjak 
Jawa

Prini afamiliaris 
Horsfield, 1821 2.71

Sub 
Dominan 26.67 4 Umum

48
Punai 
Gading

Treron vernans 
Linnaeus, 1771 0.68 Jarang 6.67 3 Sering

49
Punai 
Kecil

Treron olax 
Temminck, 1823 0.51 Jarang 5.00 3 Sering

50

Puyuh 
Batu

Coturnix 
chinensis 
Linnaeus, 1766 1.52 Jarang 15.00 4 Umum

51

Puyuh 
Gongong 
Sumatera

Arborophila 
rubrirostris 
Salvadori, 1879 0.93 Jarang 9.17 3 Sering

52

Raja 
Udang 
Mininting

Alcedo 
meninting 
Horsfield, 1821 1.52 Jarang 15.00 4 Umum
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No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg- 
ori 

Domin-
ansi

Kateg- 
ori 

Kelimp- 
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

53

Sikatan  
Dada 
Merah

Ficedula 
dumetoria 
Wallace, 1864 0.34 Jarang 3.33 3 Sering

54

Sikatan  
Rimba 
Dada 
Kelabu

Rhinomyias 
umbratilis 
Strickland, 1849 1.02 Jarang 10.00 4 Umum

55

Sikep 
Madu Asia

Pernis 
ptilorhynchus 
Temminck, 1821 0.42 Jarang 4.17 3 Sering

56

Srigunting  
Batu

Dicrurus 
paradiseus 
Linnaeus, 1766 0.42 Jarang 4.17 3 Sering

57

Takur 
Ampis

Calorhamphus 
fuliginosus, 
Temminck, 1830 0.93 Jarang 9.17 3 Sering

58

Takur 
Tenggeret

Megalaima 
australis 
Horsfield, 1821 0.76 Jarang 7.50 3 Sering

59

Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis 
Scopoli, 1786 3.98

Sub 
Dominan 39.17 4 Umum

Lampiran 2.  Kerapatan, dominansi, dan kelimpahan burung  
di kebun kelapa sawit

No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg- 
ori 

Domin-
ansi

Kateg- 
ori 

Kelimp- 
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

1 Bentet 
Kelabu

Lanius schach 
Linnaeus, 1758 3.96

Sub 
Dominan 6.67 3 Sering

2
Bondol 
Haji

Lonchura maja 
Linnaeus, 1766 3.47

Sub 
Dominan 5.83 3 Sering

3
Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758 4.46

Sub 
Dominan 7.50 3 Sering

4
Bubut 
Besar

Centropus 
sinensis 
Stephens, 1815 1.49 Jarang 2.50 3 Sering

5

Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis 
Scopoli, 1786 0.99 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum
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6

Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes 
simplex Müller, 
1843 1.49 Jarang 2.50 3 Sering

7

Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jagularis 
Linnaeus, 1766 0.99 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum

8
Cekakak 
Belukar

Halcyon 
smyrnensis 
Linnaeus, 1758 3.47

Sub 
Dominan 5.83 3 Sering

9
Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps 
Temminck, 
1836 7.92 Dominan 13.33 4 Umum

10
Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster 
Vieillot, 1818 28.22 Dominan 47.50 5 Melimpah

11
Kaladi 
Ulam

Dendrocopos 
analis 
Bonaparte, 
1850 0.50 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

12 Kareo Padi

Amaurornis 
phoenicurus 
Pennant, 1769 1.49 Jarang 2.50 3 Sering

13
Kerak 
Kerbau

Acridotheres 
javanicus 
Cabanis, 1851 2.48

Sub 
Dominan 4.17 3 Sering

14
Merbah 
Cerucuk

Pycnonotus 
flavescens 
Scopoli, 1786 5.45 Dominan 9.17 3 Sering

15
Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 9.90 Dominan 16.67 4 Umum

16
Prenjak 
Coklat

Prinia 
polychroa 
Temminck, 
1828 5.94 Dominan 10.00 4 Umum

17
Prenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 13.86 Dominan 23.33 4 Umum

18
Puyuh 
Batu

Coturnix 
chinensis 
Linnaeus, 1766 2.48

Sub 
Dominan 4.17 3 Sering

19
Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis 
Scopoli, 1786 1.49 Jarang 2.50 3 Sering
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Lampiran 3.  Kerapatan, dominansi, dan kelimpahan burung  
di kebun karet

No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg- 
ori 

Domin-
ansi

Kateg-
ori 

Kelimp-
ahan

Nilai 
Kelimp- 

ahan

Skala 
Urutan

1 Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758 4.00

Sub 
Dominan 4.17 3 Sering

2
Bubut 
Besar

Centropus sinensis 
Stephens, 1815 0.80 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

3

Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis Scopoli, 
1786 2.40

Sub 
Dominan 2.50 3 Sering

4

Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes simplex 
Müller, 1843 3.20

Sub 
Dominan 3.33 3 Sering

5

Burung 
Madu 
Sepah 
Raja

Aethopyga siparaja 
Raffles, 1822 1.60 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum

6
Cabak 
Maling

Caprimulgus 
macrurusHorsfield, 
1821 0.80 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

7
Cabai 
Jawa

Dicaeum 
trochileum 
Sparrman 1789 0.80 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

8
Caladi 
Ulam

Dendrocopos 
analis Bonaparte, 
1850 0.80 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

9
Cekakak 
Belukar

Halcyon 
smyrnensis 
Linnaeus, 1758 3.20

Sub 
Dominan 3.33 3 Sering

10
Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps Temminck, 
1836 3.20

Sub 
Dominan 3.33 3 Sering

11
Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster Vieillot, 
1818 36.80 Dominan 38.33 4 Umum

12
Delimukan 
Zamrud

Chalcophaps indica 
Linnaeus, 1758 0.80 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

13
Kerakbasi 
Alis Hitam

Acrocephalusb-
istrigiceps Swinhoe, 
1860 3.20

Sub 
Dominan 3.33 3 Sering

14
Kerak 
Kerbau

Acridotheres 
javanicus Cabanis, 
1851 2.40

Sub 
Dominan 2.50 3 Sering
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15
Merbah 
Cerucuk

Pycnonotus 
flavescens Scopoli, 
1786 5.60 Dominan 5.83 3 Sering

16
Perenjak 
Coklat

Prinia polychroa 
Temminck, 1828 8.00 Dominan 8.33 3 Sering

17
Perenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 10.40 Dominan 10.83 4 Umum

18
Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 5.60 Dominan 5.83 3 Sering

19
Pijantung 
Kecil

Arachnothera 
ongirostra Latham, 
1790 0.80 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

20
Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis Scopoli, 
1786 5.60 Dominan 5.83 3 Sering

Lampiran 4.  Kerapatan, dominansi, dan kelimpahan burung  
di areal pertanian lahan kering

No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg-
ori 

Domin-
ansi

Kateg-
ori 

Kelimp-
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

1 Bentet 
Kelabu

Lanius schach 
Linnaeus, 1758 1.06 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum

2
Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758 13.23 Dominan 20.83 4 Umum

3

Bubut 
Alang-
Alang

Centropusben-
galensis Gmelin, 
1788 1.06 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum

4
Bubut 
Besar

Centropus sinensis 
Stephens, 1815 0.53 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

5

Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis 
Scopoli, 1786 1.59 Jarang 2.50 3 Sering

6

Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes simplex 
Müller, 1843 2.12

Sub 
Dominan 3.33 3 Sering

7

Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jagularis Linnaeus, 
1766 0.53 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

8 Cabai Jawa

Dicaeum 
trochileum 
Sparrman 1789 1.06 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum
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9
Cabak 
kota

Caprimulgus 
affinisHorsfield, 
1821 2.65

Sub 
Dominan 4.17 3 Sering

10
Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps Temminck, 
1836 7.41 Dominan 11.67 4 Umum

11
Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster Vieillot, 
1818 16.93 Dominan 26.67 4 Umum

12 Kareo Padi

Amaurornis 
phoenicurus 
Pennant, 1769 4.23

Sub 
Dominan 6.67 3 Sering

13
Merbah 
Cerukcuk

Pycnonotus 
flavescens Scopoli, 
1786 6.35 Dominan 10.00 4 Umum

14

Merbah 
Corok-
corok

Pycnonotus 
simplexLesson, 
1839 2.65

Sub 
Dominan 4.17 3 Sering

15
Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 11.64 Dominan 18.33 4 Umum

16
Prenjak 
Coklat

Prinia polychroa 
Temminck, 1828 5.82 Dominan 9.17 3 Sering

17
Prenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 5.29 Dominan 8.33 3 Sering

18
Puyuh 
Batu

Coturnix chinensis 
Linnaeus, 1766 7.94 Dominan 12.50 4 Umum

19
Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis Scopoli, 
1786 7.94 Dominan 12.50 4 Umum

Lampiran 5.  Kerapatan, dominansi, dan kelimpahan burung  
di semak belukar

No. Nama 
Daerah Nama Ilmiah KR 

(%)

Kateg-
ori 

Domin-
ansi

Kateg-
ori 

Kelimp-
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

1 Bentet 
Kelabu

Lanius schach 
Linnaeus, 1758 0.90 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum

2
Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 1758 14.35 Dominan 26.67 4 Umum

3

Bubut 
Alang-
Alang

Centropusbeng-
alensis Gmelin, 
1788 1.35 Jarang 2.50 3 Sering

4
Bubut 
Besar

Centropus sinensis 
Stephens, 1815 2.69

Sub 
Dominan 5.00 3 Sering
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5

Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis Scopoli, 
1786 2.24

Sub 
Dominan 4.17 3 Sering

6

Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes simplex 
Müller, 1843 3.59

Sub 
Dominan 6.67 3 Sering

7

Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia jagularis 
Linnaeus, 1766 3.14

Sub 
Dominan 5.83 3 Sering

8 Cabai Jawa

Dicaeum 
trochileum 
Sparrman 1789 1.35 Jarang 2.50 3 Sering

9
Cekakak 
Sungai

Todiramphus 
chloris Boddaert, 
1783 0.45 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

10
Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps Temminck, 
1836 9.87 Dominan 18.33 4 Umum

11
Cipoh 
Kacat

Aegithina tiphia 
Linnaeus, 1758 0.90 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum

12
Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster Vieillot, 
1818 15.70 Dominan 29.17 4 Umum

13
Kapasan 
Kemiri

Lalage nigra 
Forster, 1781 1.35 Jarang 2.50 3 Sering

14 Kareo Padi

Amaurornis 
phoenicurus 
Pennant, 1769 2.69

Sub 
Dominan 5.00 3 Sering

15
Merbah 
Cerukcuk

Pycnonotus 
flavescens Scopoli, 
1786 4.04

Sub 
Dominan 7.50 3 Sering

16
Merbah 
Belukar

Pycnonotus 
plumosus Blyth, 
1845 1.79 Jarang 3.33 3 Sering

17

Merbah 
Corok_
Corok

Pycnonotus 
simplexLesson, 
1839 0.90 Jarang 1.67 2

Tidak 
Umum

18
Perkutut 
Jawa

Geopelia striata 
Linnaeus, 1766 9.42 Dominan 17.50 4 Umum

19
Pijantung 
Kecil

Arachnothera 
ongirostra Latham, 
1790 0.45 Jarang 0.83 2

Tidak 
Umum

20
Prenjak 
Coklat

Prinia polychroa 
Temminck, 1828 7.17 Dominan 13.33 4 Umum

21
Prenjak 
Jawa

Prinia familiaris 
Horsfield, 1821 4.48

Sub 
Dominan 8.33 3 Sering
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22
Puyuh 
Batu

Coturnix chinensis 
Linnaeus, 1766 4.93

Sub 
Dominan 9.17 3 Sering

23
Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis Scopoli, 
1786 6.28 Dominan 11.67 4 Umum

Lampiran 6.  Kerapatan, dominansi, dan kelimpahan burung  
di kawasan perumahan

No. Nama 
Daerah

Nama 
Ilmiah K KR 

(%)

Kateg-
ori 

Domin-
ansi

Kateg-
ori 

Kelimp-
ahan

Nilai 
Kelimp-

ahan

Skala 
Urutan

1 Bondol 
Peking

Lonchura 
punctulate 
Linnaeus, 
1758

19.5 
0 19.58 Dominan 162.50 5

Melim-
pah

2
Burung 
Gereja

Passer 
domesticus 
Linnaeus, 
1758

12.0 
0 12.05 Dominan 100.00 5

Melim-
pah

3

Burung 
Madu 
Kelapa

Antrheptes 
malacensis 
Scopoli, 1786 7.50 7.53 Dominan 62.50 5

Melim-
pah

4

Burung 
Madu 
Polos

Antrheptes 
simplex 
Müller, 1843 5.50 5.52 Dominan 45.83 5

Melim-
pah

5

Burung 
Madu 
Sriganti

Nectarinia 
jagularis 
Linnaeus, 
1766 4.50 4.52

Sub 
Dominan 37.50 4 Umum

6
Cabai 
Jawa

Dicacum 
trchileum 
Sparrman 
1789 4.00 4.02

Sub 
Dominan 33.33 4 Umum

7
Cinenen 
Kelabu

Orthotomus 
ruficeps 
Temminck, 
1836 3.20 3.21

Sub 
Dominan 26.67 4 Umum

8
Cipoh 
jantung

Aegithina 
viridissima 
Bonaparte, 
1850 1.50 1.51 Jarang 12.50 4 Umum

9
Cucak 
Kutilang

Pycnonotus 
aurigaster 
Vieillot, 1818 12.55 Dominan 112.50 5

Melim-
pah
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10

Gelatik 
Batu 
Kelabu

Parus major 
Linnaeus, 
1758 1.20 1.20 Jarang 10.00 4 Umum

11
Kapasan 
Kemiri

Lalage nigra 
Forster, 1781 1.50 1.51 Jarang 12.50 4 Umum

12
Kerak 
Ungu

Acridotheres 
javanicus 
Cabanis, 
1851 2.00 2.01

Sub 
Dominan 33.33 4 Umum

13
Merbah 
Cerukcuk

Pycnonotus 
flavescens 
Scopoli, 1786 4.00 4.02

Sub 
Dominan 33.33 4 Umum

14
Perkutut 
Jawa

Geopelia 
striata 
Linnaeus, 
1766 9.80 9.84 Dominan 81.67 5

Melim-
pah

15
Pijantung 
Kecil

Arachnothera 
longirostra 
Latham, 
1790 3.50 3.51

Sub 
Dominan 29.17 4 Umum

16
Prenjak 
Jawa

Prinia 
familiaris 
Horsfield, 
1821 2.00 2.01

Sub 
Dominan 16.67 4 Umum

17
Tekukur 
Biasa

Streptopelia 
chinensis 
Scopoli, 1786 5.00 5.02 Dominan 41.67 5

Melim-
pah

18
Wiwik 
Kelabu

Cacomantis 
merulinus 
Scopoli, 1786 0.40 0.40 Jarang 3.33 3 Sering



Buku ini menghadirkan sebuah eksplorasi menakjubkan tentang 
keberagaman hayati yang tersembunyi di kota Pekanbaru dan wilayah 
sekitarnya. Penulis membawa pembaca dalam perjalanan menawan 
untuk mengungkap ragam spesies burung yang hidup di tengah-tengah 
keseharian kita. Dari burung endemik hingga migran musiman, buku ini 
menggambarkan kekayaan alam yang terdapat di kota-kota besar, 
menyoroti pentingnya pelestarian lingkungan untuk menjaga 
keberlangsungan ekosistem.

Dengan detail yang teliti dan penuh gairah, buku ini tidak hanya 
memberikan pengetahuan tentang jenis-jenis burung yang ada, tetapi 
juga menyoroti peran mereka dalam ekologi perkotaan. Selain itu, penulis 
juga mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi populasi dan 
habitat burung di kota Pekanbaru, serta memberikan saran-saran praktis 
untuk melestarikan dan melindungi keanekaragaman hayati yang ada. 
Dengan membaca buku ini, pembaca akan memperoleh pemahaman 
yang lebih dalam tentang keindahan alam lokal dan pentingnya 
pelestarian lingkungan bagi generasi mendatang.
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